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ABSTRAK

ANALISIS SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL. KERJA
Studi Kasus Pa:-':la “CV SAHABAT” Klaten

Isyana Wardhani
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2004

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui efektivitas pengelolaan
modal Kerja tahun 1996 — 2000, (2) untuk mengetahui efisiensi penggunean modal
kerja tahun 1996 — 2000, pada percetakan CV SAHABAT Klaten.

Tekmk pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi ¢an
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah (1) efektivitas modal kerja
diketahui dengan menganalisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja.
Dikatakan sudah efektif apabila kebutuhan modal kerja jangka pendek dipenuhi
dengan sumber modal kerja jangka pendek atau jangka panjang dan kebutuhan modal
kerja jangka panjang dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang, (2)
efisiensi penggunaan modal kerja diketahui dengan menghitung rasio aktivitas,
kemudian dari hasil perhitungan tersebut dianalisis dengan analisis trend inetode
least square. Dari hasil analisis tersebut apabila b positif, maka penggunain modal
kerja semakin efisien sebaliknya apabila b negatif, maka penggunaan modal keja
semakin tidak efisien. _

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa (1) pengelolaan 1nodal kerja
tahun 1996 — 2000 pada umumnya sudah efektif, karena seluruh modal keija jangka
panjang telah dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pula dan masih
terdapat sumber modal kerja jangka panjang yang bisa digunakan -untuk membiayai

_kebutuhan modal kerja jangka pendek, (2) penggunaan modal kerja tahun 1996 —
2000 sudah efisien. Karena nilai trend positif yang berarti dari tahun ke *ahun tingkat
perputaran modal kerja punya kecenderungan untuk naik.

vi



ABSTRACT

ANALYSYS OF THE SOURCE AND THE USING OF WORKING CAPITAL
A Case study at “CV SAHABAT” Kilaten

Isyana Wardhani
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2004

The purposes of the research were (1) to determine the effectiveness of
working capital management from 1996 to 2000 (2) to ascertain the efficiency of
working capital used from 1996 to 2000, at the printing company CV SAHABAT
Klaten,

The techniques of data collection included interview, observation aad
documentation. The data analysis carried out were (1) the working capital
effectivengss was determined by analyzing the working capital source and using
statement. It is verified to be effective when the need of short term working capital is
fulfilled by short term or long term working capital source and the loag tern1 working
capital need is fulfilled by the long term working capital source, (2) the efriciency of
working capital used was determined by computing the activity ratio, then the result
of the calculation was a;ialyzed by using trend analysis of least square method. From
the result of the analysis, if b positive then it means that the using of working capital
1s more efficient, while negative b shows that it 1s less efficient.

From the result of data analysis it concluded that (1) the management of
working capital from 1996 to 2000 was generally effective, since the total long teim
working capital was fulfilled by the source of long term working capizal and there
was still long term working capital source to be used for financing the needed short
term working capital, (2) the using of working capital from 1996 to 2000 was
efficient. Since the trend value was positive, it means that from year to year the rate
of working capital turning tended to increase.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap usaha baik profit oriented maupun non profit oriented selalu
membutuhkan dana. Dana-dana tersebut digunakan untuk melaksanakan
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari, misalnya untuk membeli bahan
mentah, membayar gaji pegawai dan lain sebagainya, dimana dana yang telah
dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam
waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksinya. Uang yang masuk
yang berasal dari penjualan produk akan segera dikeluarkan lagi untuk
membiayai operasi selanjutnya.

Dana-dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi
perusahaan sehari-hari tersebut disebut sebagai modal kerje. Mcdal ketja
merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, karena modal kerja
sangat berpengaruh sekali terhadap maju dan mundurnya perusahaan. Oleh
karena itu agar perusahaan dapat beroperasi dengan baik, maka dibutuhkan
pengelolaan modal kerja yang tepat. Pengelolaan modal kerja yang tepat
sangat penting bagi perusalaan agar perusahaan dapat bercperasi secara
efektif dan efisien.

Disamping masalah modal kerja erat hubungannya deugan operesi
perusahaan sehari-hari juga menunjukkan tingkat keamanan atau margin of

safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanya modal kerja



yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan karena dengan modal kerja
yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi seckonontis
mungkin dan perusahaan. tidak mengalami kesulitan atau menghadapi
bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan
keuangan (Munawir, 2001:1 121).

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan menunjuklkan adanya
dana yang menganggur atau tidak produktif, dan hal ini akan menimbulkan
kerugian bagvi perusahaan karena adanya kesempatan untuk memperoleh
keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidakcukupan maupun
mis management dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu
perusahaan (Munawir, 2001:114).

Gejala kekurangan dan kelebihan modal kerja dalam pembelanjzan
dapat menekan profitabilitas. Dan tentunya hal tersebut tidak diinginkan oleh
perusahaan. Karena perusahaan selalu menginginkan perkembangan posisi
keuangan yaﬁg baik. Kondisi keuangan i)erusahaan dapat diketahui dari

J
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dar laporan neraca, laporan rugi-
laba,laporan perubahan modal dan laporan laba ditahan. Perusahaan selelu
menginginkaﬁ perkembangan posisi keuangan yang baik, karena posisi
xeuangan yang baik akan menjamin kelancaran proses produksi perusahaan
tersebut. Posisi keuangan dikatakan baik apabila perusahian mampu
mengelola modal yang dimiliki sehingga laba yang o»timal dapaf tercapai.

Menurut Riyanto ( 1995:64-65 ) besar kecilnya kebutuhan modal kerju

terutama tergantung pada dua faktor yaitu :

2



1. Periode perputaran atau periode terikatnya modal kerja
2. Pergeluaran kas rata-rata setiap harinya.

Dengan jumlah peﬁgeluaran setiap harinya yang tetap, tetapt dengan
makin lamanya periode p.rputarannya, maka jumlah modal kerja yang
dibutuhkan adalah makin besar. Demikian pula halnya dengan periode

perputaran yang tetap, dengan makin besarnya jumlah pengeluaran kas setiap
harinya, kebutuhan modal kerjapun makin besar.

Dari uraian tersebut diatas dapat diketahui betapa pentingnya peranan
modal kerja dalam suatu perusahaan. Sehingga penulis terdarik untuk
melakukan penelitian dengan topik : “ANALISIS SUMBER DAN

PENGGUNAAN MOCOAL KERJA”.

. Batasan Masalah

Masalah dibatasi pada pembahasan dalam pengelolaan modal kerja
apakah sudah’efektif dan penggunaan modal kerja apacah sudah efisien.
Modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalahimodal kerja netto
(net working capital), yaitu modal kerja selain dikaitkan dengan besarnya

jumlah aktiva lancar, juga dikaitkan dengan besarnya jumlzh hutang lancar.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dapat airumuskan

masalah sebagai berikut:



!

1. Apakah pengelolaan modal kerja pada CV SAHABAT periode tahun

1996-2000 sudah efektif?

2. Apakah penggunaan modal kerja pada pada CV SAHABAT periode tahun

1996-2000 sudah efisien?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tajuan yang ingin dicarai
adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas pengeloiaan modal kerju pada CV
SAHABAT periode tahun 1996-2000.
2. Untux mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja pada CV

SAHABAT periode tahun 1996-2000.

Manfaat Penelitian

. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan
serta dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dalamy menganibil
keputusan dan penentuan kebijakan-kebijakan khususnya yang berkaitan
dengan modal kerja.

2. Bagi Universitas
Penelitian diharapkan dapat menambah referensi pustaka khususnya yang

berkaitan dengan modal kerja.
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Bagi Penulis
Penelitian dapat menambah pengetahuan dan pengalainan serta dapat
menerapkan teori vang diperoleh selama dibangku kulian kedalam

praktek yang sesungguhnya.

K. Sistematika Penulisan

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masahh, batasan masalah,
pcrumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peanc.itian, dan
sistematika penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang landasan-landasan teori yang digunakan
yaitu: pengertian modal kerja, jenis-jer.is modal kerja, unsar-
unsur modal kerja, perputaran modal kerja, pentingnya modal
kerja, sumber dan penggunaan modal kerja, efisiensi penggunaan
modal kerja, dan analisis trend.

BABIII METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penclitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, tekrik pengumpulan

data, data yang diperlukan, dan teknik anclisis data.



BAB 1V GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

BABYV

BAB V1

Bab 1ni berisi tentang sejarah dan perkembangan perusahaan,
tujuan organisasi, struktur organisasi serta tugas-tugas masing-
masing bagian. Selain itu dijelaskan mengenai proses produksi
dan laporan keuangan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisa data yang diperoleh dari perusahaan
dengan menggunakan analisis sumber Jdan penggunaan modal
kerja, rasio aktivit;as modal kerja, juga trend.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa dan jugd

saran-saran yang dianggap perlu.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Modal Kerja
Modal kerja adalah aktiva-aktiva jangka pendek yang digunakan untuk
kepentingan sehari-hari nada suatu perusahaan. Sesuai dengan pengertian
aktiva jangka pendek, maka modal kerja tecdiri dari aktiva iancar. Aktiva
lancar yang utama adalah kas, piutang dan persedraan ( Sarwokp dan Abdul
Halim, 1989:79 ).
Sedangkan menurut Riyanto ( 1995:57-59 ) pengertian modal kerja dapat
dikemukakan adanya beberapa konsep, yaitu :
a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dana yang tertanam dalam
unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali
berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimane dana yang
tertanam didalamriya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek.
Dengan demikian mudal kerja menurut konsep ini adalah keselurvhan dari
aktiva lancar.
Modal karja dalam pengertian ini disebut modal kerja bruto (gross
working capit(i[)
b. Konsep Kualitatif
Dalam konsep ini modal kerja selain dikaitkan dengan besarnya

jumlah aktiva lancar juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau



utang yang harus segera dibayar. Dengan demikian modal keija menurut
konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa imengganggu

likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar diatas utang

lancar.
/
Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut moda kcrju neto (net

working capitul)
c. Konsep Fungsional

Konsep in1 mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan ( income ). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasillan perdapatan. Ada
sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode accounting .ertentu vang
seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi pe-iode tersevut ( cuirent
income ) dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode
tersebut tapi tidak selwiuhnya digunakan untuk menghasilkan current income.
Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk menghasilkar pendapatan

untuk periode-periode berikutnya ( future income ).

B. Jenis-Jenis Modal Kerja

Jenis-jenis modal kerja dapat digolongkan dalam ( Wihisono, 1997:84 ):

a. Modal kerja permanen



Modal kerja permanen modal kerja yang harus ada dalam perusahaan

* untuk menjamin kelancaran kegiatan operasi. Modal kerja permanen dapat

dibedakan lagi menjadi:

1.

Modal k¢ rj‘a primer

Modal kerja primer adalah jumlah minimal niodal kérja yang harus ada
untuk menjamin kelancaran kegiatan operast.

Modal kerja normal

Modal kerja normal adalah sejumlah modal xerja yang dipcrlukan agar

luas produksi normal dapat diselenggarakan secara baik dan tleksibel.

. Modal kerja variabel

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnva berubah-

ubah sesuai dengan fluktuasi kegiatan maupun kegiatan lain yang

mempengaruht perusahaan. Modal kerja varicbel dapat dibedakan lag:

menjadi :

1.

Modal kerja musiman
Modal kerja musiman adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-

ubah yang dipengaruhi oleh fluktuasi musim.

. Modal kerja siklis

Modal kerja siklis adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
akibat adanya fluktuasi konjungtur perekonomian nasional maupun

internasional.

3. Modal kerja darurat



Modal kerja darurat adalah modal kerja yang jumlah kcoutuhannya

dipengaruhi oleh keadaan yang terjadi di luar kemampuan perusahaar.

C. Unsur-Unsur Modal Kerja

a. Kas

Kas merupakan unsur aktiva yang mempunyai tingkat likuiditas vang
paling tinggi dan biasanya dipakail sebagai alat pembayaran. Makin besar
jumlah kas yang ada didalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat
likuiditasnya. Untuk menentukan berapa jumlah kas yang sebaiknya harus
dipertahankan oleh suatu perusaliaan, belum ada standard rasio yang bersifat
umum. Meskipun demikian ada beberapa standar tertentu yang dapat
digunakan sebagai pedoman didalam menentukan jumlah kas yang harus
dipertahankan oleh suatu perusahaan. Jumlah kas pada snatu saat dapat
dipertahankan dengan besarnya jumlah aktiva lancar ataupun utang lancar
( Riyanto, 1995:94-95 ) |

Jumlah kas dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualan.
Perbandingan antara penjualan dengan kas rata-raia menggambarkan tingkat
perputaran kas yang dinyatakan dengan rumus :

g = penjualan bersih
kas rata—rata

Perputaran ka

jumlah kas awal tahun+ jumleh kas ekhir taliun
2

Kasrata-rata =
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Penjualan bersih menunjukan jumlah hasil penjualan kepada
pembelian selama periode akuntansi, dikurangi retur penjualan dan potongan
penjualan. Maka semakin tinggi tingkat perputaran kas mak:n baik, kasena
hal im berarti makin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya.

b. Piutang

Piutang adalah aktiva yang menunjukkan juiniah tagihan yang dimitiki
oleh perusahaan sebagai hasil penjualan barang dan atan jusa didalem
kegiatan usahanya ( Sarwoko dan Abdul halim, 1989:119).

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar-kecilnya investasi dalam
piutang adalah ( Riyanto, 1995:85-86 ) :

1. Vclume penjualan kredit
Makin besar proporSi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan
memperbesar jumlah irvestasi dalam piutang. Dengan makin besamya
volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu
harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Maukin
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya risiko, tetapi bersamaan
dengan itu juga memperbesar “profitability * nya.

2. Syarat pembayaran penjualan kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat oersifat ketat atau lunak.
Apabila perusahaa’. menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamaian kredit daripada

pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam bentuk
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batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat pada
pembayaran piutang yang terlambat.

. Ketentuan tentang pembatasan kredit

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal
atau platond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. Makin
tinggi plafond yane, ditetapkan bagi masing-masing langganan berarti
" makin besar dana yang diinvestasikan dalam piutang. Demikian pula
ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit. Makin selektif para
langganan yang dapat diberi kredit akan memperkecil jumlah investasi
dalam piutjirig. Dengan demikian maka pembatasan kredit disini bersifat
baik kuantitatif maupun kualitatif.

. Kebijaksanaan dalam mengumpulkan piutang

Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang
secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara
aktif dalam pengumpulan piutang akan mempunyali pengeluaran uang yang
lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulun riutang tersebut

dibandingkan dengan perusahaan lain yang menjalankan kebijaksanaan

secara pasif.

. Kebiasaan membayar dari para langganan

Ada sebagian langganan yang mempunyai kebiasaan untik membayar
dengan menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount, dan ada

sebagian lain yang tidak menggunakan kesempatan tersebut.
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Piutang adalah unsur dari modal kerja yang selalu dalam keadaan
berputar. Periode perputaran atau periode terikatnya modal dalam piutang
adalah tergantung pada syarat pembayarannya. Makin lunak atau makin jama
syarat pembayaran, berarti makin lama modal terikat pada prutang, yang ini
berarti bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu makin rendah.

penjualan kredit

Perputaran piutang = —
piutang rata— rata

piutang awal tahun+ piutang akhir tahun

Piutang rata-rata = 5

/
c. Persediaan

Persediaan sebagai unsur utama dari modul kerja merupakan aktiva
yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus mengalami
perubahan. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal dalam
persediaan mempunyai efek yang langsung terhadap keunwungan perusahaan.
Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi Jalam persediaan ukan
menekan keuntungan perusahaan.Adanya investasi dalam persediaan yang
terlalu besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memrerbesar beban
bunga, memperbesar biaya pemeliharaan di gudang, memperbesar
kemungkinan kerugian karena kerusakan, tururnya kualizas, keusangan
sehingga semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan.
Sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam parsediaan akar
mempunyai efek yang menekan keuntungan juge, karena kekurargan
material, perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi yang optimal

( Riyanto, 1995:69 )
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Guna untuk mengetahui besar kecilnya dana yang tertanam dalam
persediaan perusahaan dapat melihat tingkat perputaran persediaan dengan
rumus :

. h jual
Tingkat perputaran persediaan = arga pokok penj ualan

rata— rata persediaan

persediaan awal tahun+ persediaan akhir tahun

Rata-rata persediaan = >

Apabila perputaran persediaan semakin cepat, maka akan semakin baik
karena menunjukkan bahwa dana yang diinvestasikan perusahaan sampai
pada saat dana kembali ke perusahaan semakin cepat dan sebaliknya apabila

perputaran persediaan semakin lambat, inaka akan semakin tidak baik.

D. Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan berputar dalam perusahaan sclama
perusahaan dalam kegiatan usaha. Periode perputaran modal kerja dimulai
dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja
sampéi saat dimana kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode tersebut
berarti makin cepat perputarannya. Berapa lama periode perputaran modal
kerja adalah tergantung pada berapa lama periode perputaran dari masing-
masing komponen dari modal kerja tersebut ( Riyanto, 1995:62 ) :

Tingkat perputaran modal kerja dapat dikeiahui dengan rumus sebagai

berikut:
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: jualan bersih
Perputaran modal kerja = penjualan bersl

modal kerja rata—rata

modal kerja awal tahun+ mecdel kerja akhir tahun
2

<

Rata-rata modal kerja =

I°. Pentingnya Modal Kerja
Modal kerja perusahaan yang cukup, selain memungkinkan perusahaan
dapat beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak
mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan,
antara lain ( Munawir, 2001:116-17 ) .

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai

dari aktiva lancar.

b Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewvajiban-kewajiban tepat
pada waktunya.

¢. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk ‘nemiliki persediaan dalam jumiah yang cukup
untuk melayani para konsumennya.

¢. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang

lebih menguntungkan kepada para langganannya.
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f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memgeroleh barang ataupun jasa

yang dibutuhkan

F. Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja
a. Sumber Modal Kerja
Pada dasarnya modal kerja itu terdiri daii dua bagian pokok, yaitu
( Munawir, 2001:119-120 ) :
1) Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yeitu jumlah minimum yang
harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan ‘ancar tanpa
- kesulitan keuangan.
2).Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada
aktivitas musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas vang biasa.
Kebllltﬁhan modal kerja yang permanen seharusnya atau sebaiknya
dibiayai oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham. Semakin besar
jumlah modal kerj-a yang dibiayai atau yang berasal daii investasi pemilik
perusahaan akan semakin baik baik bagi perusahaan tersebut karena akan
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, dan
semakin besar jaminan bagi kreditor jangka pend:k. Disampir.g dari investasi
para pemilik perusahaan, modal kerja yang permanen dapat pula dibiayai dari
penjualan obligasi atas jenis hutang jangka panjang lainnva, tetapi dalax hal

ini perusahaan harus mempertimbangkan jatul. tempo dari hutang jangka
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panjang ini disamping juga harus mempertimbangkan beban bunga yang

hatus dibayar oleh perusahain.

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal

dari ( Munawir, 2001:120-123 ) :

1

Hasil operasi perusahaan

Hasil operasi perusahaan. Dengan adanya keuntungan atau laba dari usaha
perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik
perusahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang
bersangkutan.

Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga

Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek adalah salah
satu elemen aktiva lancar yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan
keuntungar;/ bagi perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini
menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur mod‘al kerja yaitu dari
bentuk surat berharga berubah menjadi uvang kas, Kemntungan yang
diperoleh dari penjualan surat berharga ini merupakan suatu sumber vntuk
bertamtahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut

terjadi kerugian maka akan menyebabkan berkuwangnya modal keija.

. Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil penjualan
aktiva tetap,investasi jangka panjang dan aktiva tidak l'ancur lainnya yang

tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva ini menjadi
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kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja sebesar
hasil penjualan tersebut.

4. Penjualan saham atau obligasi

Untuk menambah dana atau modal kerja yaig dibutuhkan, perusahaan
dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada para
pemilik perusahaan untuk menambah niodalnya, di samping itu
perusahaan dapat juga mengeluarkan obligas. atau bent;Jk hutang jangla
panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan mocal kerjanya.

b. Penggunaan Modal Kerja

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan menyebabkan
perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva la.acar yang dimiliki oleh
perusahaan, tetapi penggunaan aktiva lancar tidak selalu ditkuti dengan
berubahnya atau turunnya jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusaihaan

( Munawir, 2001124 ).

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan
turunnya modal kerja adalah sebagai berikut ( Munawir, 2001:125-127 ) :

1 Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos perusahaan, yang meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies
kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

2. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya pejualan

surat berharga atau effek, maupun kerugian yang insidentil lainnya. -

w)

Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalar jangka panjang, misalnya Dana Pelunasan
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Obligasi, Dana Pensiun Pegawai, Dana Expansi ataupun dana-dana
lainnyz.

4 Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka
panjang atau aktiva tidal lancar lainnys yang mengakibatkan
berkurangnya aktiva lancar atau timbulnya hutang lancar yang berak.ibat
berkurangnya modal kerja.

S. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang ineliputi hutang hipotik,
hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, seria
penarikan atau pembclian kembali (untuk sementara 'naupun untuk
seterusnya) saham perusahaan yang beredar; atau adaaya penurunan
hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

6. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian
keuntungan oleh pemilik dalarn perusahaan perseorangan dan

persekutuan atau adanya pembayaran dividen dalam peseroan terbatas.

G. Efektivitas Dan Efisiensi Penggunaan Modal Kerja
Efektif tidaknya pembelanjaan suatu perusahaan dapat dilihat dari
penerapan prinsip-prinsip pembelanjaannya. Secara umum, di ketahui bahwa
pemb;elanjaan dikatakan efektif apabila pembelan:aan jangka pendek
dipenuhi dengan sumber dana Jangka pendek atau sumber dara jangka
panjang dan pembelanjaan jangka panjang hanya dapat dipenuhi dengan
sumber dana jangka panjang. Sebaliknya akan terjadi ketidakefektifan
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penggunan dana apabila pembelanjaan jangka panjang dipenubi dengan
sumber dana jangka pendek.

Efisiensi adalah menghubungkan antara input dengan output. Efis.ensi
dapat diartikan sebagal ratio perbandingan antara hasil dengan biaya.
Semakin besar atau tinggi hasil yang dapat dicapal dengan pengorbanan yang
sama, suatu perusahaan dapat dikatakan mempunyai efisiensi yang tinggi.
Dengan kata lain untuk dapat memperoleh hasil tertentu hanya memerlukan
biaya atau pengorbanan yan"/g relatif kecil.

Penggunaan modal kerja dikatakan efisien apabila modal kerja yang
tersedia digunakan secara penuh. Dalam hal ini tidak dijumpai adanya
pemborosan kapasitas produksi alat-alat kapital maupun 1nodal kerja.
Keadaan yang ideal seperti ini dengan sendirinya akan menunjukkan bahwa
perusahaan sangat efisien dalam menggunakan alat-alat kapital yang
dimilikinya. Perusahaan juga efisien aalam menyediakan modal kerjanya
(Soediyono,1991:206). Efisiensi modal kerja dapat juga diartikun seberapa
besar dana yang ditanamkan dalam modal kerja perusahaan dapat
menghasilkan keuntungan dalam suatu periode tertentu. Pengukuran efisiensi
dapat dilakukar dengan membandingkan tingkat perputaran .nodal kerja.
Penggunaan rrllodal kerja dikatakan efisien bila tingkat perputarannya lebih
cepat dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Standar ini dapat ditentukan

dengan menggunakan tahun dasar, biasanya tahun yang paiing awal. Semakin

cepat perputaran modal kerja, semakin sedikit waktu yang dibutuhkan untuk
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menjalankan aktivitas perusahaan sehingga semakin sedikit dana yang

ditanamkan.

H. Analisis Trend

Trend adalah perkembangan jangka panjang dalam suatu runtut waktu
yang dapat digambarkan dalam garis lurus. Kekuatan dasar yang davat
mempengaruht trend dari :suatu seri adalah perubahan populasi, perubahan
harga, perubahan teknologi dan perubahan produktivitas ( Arsvad, 1994:212 )

Penerapan garis trend dapat dilakukan dengan cara (Gunawan dan
Marwan, 1995:150-159 ) :

1. Penerapan garis trend secara bebas

2. Penerapan garis trend dengan setengah rata-rata

3. Penerapan garis trrnd secara matematis.

1) Penérapan Gar.is Trend Secara Bebay

Dapat dikatakan bahwa penerapan garis trend secara bebas merupakan

suatu cara penerapan garis trend tanpa menggunakan rumus matematika.
Meskipun/déngan demikian, bukan berarti bahwa garis trend dapat ditarik
begitu saja tanpa menggunakan pertimbangan-pertimbargan tertentu.
Pertimbangan .yang digunakan tiap orang berbeda, schingga setiap orang
mungkin akan menggambarkan garis trend yang berbeda pula.

2) Penerapan Garis Trend Secara Bebas

Metode setengah rata-rata ini sudah muiai menggunikan unsur-unsur

perhitungan. Hal ini tampak seperti dibawah ini;
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Y =a+bX
Dimana:
a = rata-rata kelompok [ dan Il

pe & kdlompok I) — (x kelompok 11)

n
n = jumlah taﬁun dalam kelompok [ dan I
X = jumlah tahun dihitung dari periode dasar
Untuk menggambarkan garis trend secara tepat serta garis-garis yang
menunjukkanfluktuasi secara lengkap, perlu dihitung nilai trend pada
masing-masing tahun.
3) Penerapan Garis Trend Secara Matematis
Ada dua teknik dalam metode matematis ini yang umuir digunakan
untuk menggambarkan garis trend, yaitu:
1. Metode Moment
Rumus-rumus dasar yang digunakan adalah :
I Y=a+bX
I Y=na+b2Xi
Il Y=a2Xi+b2Xi
Rumus II dan Il digunakan untuk menghitung nilai a dan b yang ukan
digunakan sebagai penerapan garis trend linier (garis trend). Sedangkan
rumus [ merupakan persamaan garis trend yang akan digambarkan.

2. Metode Least Square
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Metode 1ini sedikit berbeda dengan metode moment. Dulam metode
ini untvk menentukan nilai a dan b dilakukn perhitungan dengan cara

sebagal berikut :

:2—1 = ny
n 3 x?

a

Persamaan trendnya adalah: Y =a + bX

Oleh karena a dan b akan menentukan garis trend yang akan ditulis,
maka perbedaan hanya akan memungkinkan rumus garis Y = a + bX
itu menggambarkan suatu garis dar sejumlah garis yang tak terhingza.
Oleh karena itu perlu dicari suatu garis yanz Japat memberikan
gambaran yang terbaik tentang data yang dihadapi. ltuiah sebabnya
garis semacam itu disebut garis best fit, sehingga trend yang akan
digambarkan akan merupakan garis yang paling dekat dengan trend
yang sebenarnya. Suatu garis trend dapat disebut best 7ir bila garis itu
sebagail rangkaian nilai atau bilangan yang jumlah kuadrat deviasi
untuk garis itu (perbedaan antara garis d2ngan nilai vang

sesungguhnya) adalah minimal atau terkecil.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penclitian yang dilakukan adalah studi kasus, vaitu penelitian
tentang objek tertentu, maka kesimpulan yang ditaril hanya berlaku pada objek

yang diteliti.

B. Tempat Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian : penelitian dilakukan di percetakan CV SAHABAT, JI.

Dr Wahidin Sudiro Husodo no 47 Klaten.

b.Waktu penelitian : penelitian dilakukan pada bulan Oktober-Desember

tahun 2003.

C. Subyek Dan Obyek Penelitian
a. Subye!: penelitian : orang-orang yang dapat memberikan iriformast yang
diperlukan, misalnya pimpinan perusahaan, bagian keuangan dan lain-lain.

b. Obyek penelitian : laporan <euangan perusahaan.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung dengan subyek penelitian guna
memperoleh keterangan dan data yang diperlukan.
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Qe

. Observasi

Observasi adalah teknik .pengumpulan data melalui pengamatan secara

langsung terhadap obyek penelitian di perusahaan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tcknik pengumpulan dala yang dilakukan dengan
mencatat data-data yang ada diperusahaan terutama data tentang laporan

keuangan.

E. Data Yang Diperlukan

pa—

. (Gambaran umum perusahaan

[N

. Struktur organisasi

98]

. Laporan neraca

4. Laporan rugi-laba
F. Teknik Analisis Data

1. Untuk mengarllalisis masalah pertama, digunakan * Anal‘isa Sumbgr Can
Penggunaan Penggunaan Modal Kerja”. Dengan analisa ini kita dapat
mengetahui darimana modal kerja dibelanjai dan bagaimana inodal kerja
tersebut dapat digunakan, sehingga dapat diketahui apakah penggunaan
modal kerja sudah efektif. Dikatakan sudah efektif apabila kebutunan modal
kerja jangka pendek dipenuhi dengan sumber modal <erja jangkua pendek
atau jangka panjang dan kcbutuhan modal kerja jangka panjang dipenuh!

dengan sumber modal kerja jangka panjang. Adapun largkah-langkah dalam

(L]
AV




menyusun  Analisa  Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja adalah
( Alwi, 1989:326 ). ,
a. Menyusun laporan perubahan modal kerja pada saat dua neraca
b. Mengelompokkan perubahan unsur-unsur non-current account yang
dapat memperbesar dan memperkecil modal kerja.
¢. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laperan rugi-laba, terutama laba
ditahan kedalam golongan - perubahan yang memberikan efck
memperbesar dan memperkecil laba.
d. Menyusun Laporar Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja.
2 Untuk mengetahui .efisiensi penggunaan modal kerja yaitu dengan cara
Lienghitung rasio aktivitas, yang terdiri dari :

1. Perputaran kas

eualan bersih
Perputaran kns = Poryuan bers!

kas rata—rata

kas awal tahun + kas akhir tahun
9

kas rata-rata =

2. Perputaran piutang

i jualan kredit
Perputaran piutang = penjualan kredi

plutang rata- rata

piutang awal tahun + piutang akhir tahun

Piutang rata-rata = 5

3. Perputaran persediaan

iaan = = kok penjualan
Perputzran persediaan = arga poKOK pemnjua

rata— rata persediaan



o= persed aw + persed akhir tahun
2

Persediaan rata-rat

4. Perputaran modal kerja

penjualan bersih

Perputaran modal kerja = :
modal kerja rata— kata

modal kerja awal tahun + modal kerja akhir tahun

Modal kerja rata-rata =
2

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut dianalisis dzngan aneziisis tread
metode least square.
Adapun rumus metode ieast square adalah

Y =a+bX

DY - XY
n ZXZ

Y = perputaran kas/perputaran piutang/perputaran persediaan/

Dimana:a =

perputaran modal kerja .
X = nilai waktu yang dihitung dari periode dasar ( X = 0)

nilai trend periode dasar

™
I

b = koefisien kecenderungan /slope

l

n jumlah data
Dari perhitungan tersebut apabila nilai b positif, maka penggunaan mpodal

kerja semakin efisien. Sebaliknya apabila nilai b negatif, maka penggunaan

modal kerja semakin tidak efisien.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan.

CV SAHABAT adalah perusahaan yang bergerak Jalam bicang
percetakan dan penerbitan, berdiri pada tahun 1979, dan berlokasi di Jalan Or
Wahidin Sudiro Husodo no 47, Dusun Snngkur, Desa Semangkak,
Kecamaten Klaten Tengah, Kabupaten Klaten. Berd'n diatas tanah seluas
2000 m2. Pendirian CV SAHABAT berawal padaiahun 1974, Bapak H
Suranto bekerja sama dengan Bapak Muktar (kakaknya) mencoba mendirikan
percetakan demgan peralatan yang sederhana. Atas kescpakatan bersama,
pada tahun 1975 secara resmi didirikan percetakan dengan nama percetakan
‘Saudara’ di Bramen Klaten. Bapak H Suranto bertugas mencari order,
sedangkan Bapak Muktar bertugas sebagai pengatur yang dibantu oleh
seorang karyawan sebagai tenaga percetakan.

Dalam perkembangannya, selama empat tahun berdin ternyata
perusahaan ini berkembang dengan pesat. Seiring dengan berkembangnva
perusahaan yang pesat, maka jumlah peralatan dan karyawanpun iuga
bertambah, demikian juga permintaan komsumenpun semkin besar. Atas
dasar hal tersebut, maka Bapak H Suranto berniat untuk memisahkan diri dan
kakaknya dan mendirikan percetakan sendiri. Maka pada tahun 1979
berdirilah percetakan deﬁgan nama percetakan ‘Sahabat’, yang pada waktu

itu masih satu lokasi dengz1 percetakan Saudara di Bramen Klaten. Karena
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perusahaan ini mengalami kemajuan yang cukup pesat, maka pada tahun
1980 diputuskan untuk memisahkan lokasi di Jalan Dr Wahidin Sudiro
Husodo no 47 Klaten.

Dalam upaya lebih menertibkan bidang administrasi dan uutuk
memberikan pelayanan yang lebih baik bagi para konsumen yang semakin
luas, maka pada tanggal 4 Januari 1988 Percetakan Sahabat yang merupakan
perusahaan perseroan berubah menjadi perusahaan dalaii- bentuk CV.
Disahkan oleh notaris Mohammad, SH dengan akte no 8/1987. Pemilik
saham dari perusahaan ini ‘adalah Bapak H Suranto, Ny Sri Mudarsih dan
Bapak Sumanto. Karena omzet penjualan yang semakin meningkat, maka
pada tanggal 14 Maret 1989, Percetakan CV SAHABAT secara sah diakui
sebagai perusahaan kena pajak.

Selain berusaha untuk lebih memajukan perusahaan, CV SAHABAT
juga bergerak dibidang sosial kemasyarakatan. Hal ini dipandang per'u
karena perusahaan menyadari bahwa untuk pengembangan perusahaan
dibutuhkan kerjasamua dari berbagai pihak, termasuk masyarzkat sekitar
p.erusahaan. Perusahaan ini juga sudah mempunyai kantor perwakilan di

berbagai daerah.

B. Tujuan Perusahaan
Adapun tujuan yang ingin dicapai perusahaan adala'.'x‘:
1. Mendapatkan keuntungan untuk kelangsungan hidup p=rusahaan dan
kemakmuran pemilik perusahaan.
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2. Memberikan kepuasan kepada konsumen dengan memproduksi produk-
produk yang dibutuhkan oleh konsumen.

3. Membantu menciptakan lapangan pekerjaan, terutama bagi masyarakat
sekitar perusahaan.

4. Membantu pemerintah dalam memperoleh pendapatan dari sektor pajak.

Struktur Organisasi.

Pengertian struktur organisasi adalah cara pembagian kerja untuk
semua pelaku yang terlibat dalam suatu organisasi. Strktur tersebut secara
keseluruhan mencerminkan pola hubungan yang tepat dan caia
koordinasinya. Maksud pembagian kerja tersebut adalah untuk
menyederhanakan keanekaragaman-keanekaraganian kegiatan usahanya.
Oleh karena itu, dipeviukan adanya bagan yang dapat digunakan untuk
menggambarkan hubungan kerja antara pelaku-pelaku yang terlibat dalam
brganisasi. Berikut ini adalah bagan secara umum dari struktur organisasi

pada CV SAHABAT Klaten :

/
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§3

BAGANIV.1
STRUKTUR ORGANISASI CV. SAHABAT

DIREKTUR
1
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Berikut ini penjelasan masing-masing bagian dari struktur organisasi

CV SAHABAT :
1. Direktur

/

Tugas direktur adalah :

a. Merencanakan, mengkoordinasi, mengawasi dan mengevaluasi kegiotan

perusahaan.

b. Menentukan garis kebijaksanaan untuk kelancaran jalannya rerusahaan.

¢. Mengadakan hubungan keluar dengan perusahaan lain atau lembaga-

lembaga lain.
2. Wakil Direktur
Tugas wakil direktur adalah :
a. Mewakili tugas-tugas direktur.
b. Membantu direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya.

3. Pengawas Keuangan.
Tugas pengawas keuangan adalah :
a. Mengawasi jalannya keuangan perusahaan dalam melakukan kegiatan.

b. Menentukan baik-tidaknya penjagaan terhadap kekayaan perusahaen.

c. Mempertanggungjawabkan atas tugas-tugas yang dilimpahkan oleh

direktur,

4, Sekretaris
Tugas sekretaris yaitu :

a. Mempersiapkan bahan-bahan rapat dan mengatur acaranya.
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b. Penggandaan, distribusi dokumen, pengetikan dan kegiatan administrasi
lainnya.
5. Bagian Produksi
Tugas bagian produksi terdiri dari :
1) Seksi Pracetak

a. Bertanggungjawab mengoreksi naskah yang akan dicetak.

b. Bertanggungjawab dalam penyusunan kalimat yang pas dan sesuai
kemudian dibuat gambar apabila naskah tersebut niemerlukannya
(setting)

c. melakukan pencctakan ke dalam film (montage) dan keatas plate
sebagai master (rlate making ) untuk dilakukan proses cetak.

2) Seksi Cetak

a. Bertanggungjawab atas proses produksi dan hasilnya.

b. Bertanggungjawab atas pengendalian bahan baku yang digunakan
dalam produksi.

c. Bertanggungjawab atas pemeliharaan dan penggunaan mesin yang
digunakan.

3) Seksi Finishing

a. Bertanggungjawab untuk melakukan penjilidan pemotongan pada

bagian-bagian yang tidak rata.

b. Bertanggungjawab untuk melakukan pengepakan Huku-buku.



6. Bagian Perlengkapan
Tugas bagian perlengkapan adalah :
a. Menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan oleh bagian produksi.
b.Membantu bagian-bagian yang lainnya.
7. Bagian Gudang
Tugas bagian gudang adalah :
a. Menerima dan menyimpan bahan yang mau dibeli.
b. Menyiapkan dan menyerahkan bahan baku ke bagian produksi.
¢. Menerima dan menyimpan barang jadi yang diterima dari bagian
- produksi.
d. Menyiapkan dan menyerahkan barang jadi ke bagian pengiriman dan
penjualan. /
¢. Bertanggung jawab atas bahan baku dan barang jadi yang disimpan di
gudang.
8. Bagian Pemasaran
Tugas bagian pemasaran :
a. Mencari daerah pemasaran.
b. Mengadakan studi pasar.
¢. Melakukan promosi pemasaran.
d. Memasarkan hasil produksi perusahaan.
e. Mengadakan distribusi.
f. Membina hubungan baik dengan relasi.

/
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Bagian pemasaran terbagi menjadi :
a. Seksi Penjualan.
b. Seksi Pengiriman.
c. Seksi Promosi.
9. Bagian Personalia
Tugas bagian personalia :
a. Menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan penempatan
karyawar.berdasarkan formas orgaﬁisasi dan persyaratan kerja yang

/
telah ditetapkan.

b. Menyelenggarakan pembinaan personil dan hubungan perburuhan
serta administrasinya.
10. Bagian Administrasi dan Keuangan
a. Bagian administrasi tugasnya :
1). Mencatat dan mengarsipkan surat — surat yang keluar dén
masuk.
2). Mencatat jumlah barang yang diproduksi.
3). Mencatat jumlah barang yang dikirim a*au keluar.
4). Mencatat dan mengarsipkan segala sesuatu yang ada

hubungannya dengan pihak lain.

5). Menyelesaikan urusan perpajakan.
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b. Bagian keuangan tugasnya :
1). Melaksanakan pembayaran gaji dan upeh karyawan.
2). Mencatat penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan,
3). Membuat laporan keuangan.
Bagian administrasi dan keuangan terbagi menjadi :
1). Seksi Utang
2). Seksi Piutang
3). Sel/(si Kartu Persediaan dan Kartu Biaya.
4). Seksi Pembukuan
5). Seksi Kasir.

6). Seksi Pajak

7). Seksi Pembelian.

D. Proses Produksi
Pembuatan produk yang zkan dilaksanakan memerlukan due macarn.
bahan yaitu bahan baku dan bahan pembantu :
Bahan baku terdiri dari :
a. Kertas, yang digunakan sebagai bahal(}.n yang dicetak.
b. Tinta, yang digunakan sebagai bahanw pewarna atau untuk menimbulkan
tulisan atau gambar pada cetakan.
Bahan pembantu terdiri dari:
a. Plate, yang digunakan sebagai alat yang dimasukkan kedalam mesin

cetak, yang akan menimbulkan tulisan atau gambar.
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b. Lem, digunakan sebagai perekat.

c. Air, digunakan sebagai pencuci rol dan campuran pada mesin cetak.

d. Com, yang digunakan sebagai bahan penghapus fi'm apabi.a ada cacat
atau penghapus garis-garis pada film karena hasil penyusunan yang
dipotong,.

Untuk melaksanakan tahap-tahap proses produksi diperlukan
peralatan sebagai berikut :

a. Mesin setting, yaitu mesin tulis elektronik untuk menulis naskah.

b. Camera foto printing, yaitu digunakan untuk memfoto naskah yang sudah

jadi dan sudah disusun.

c. Plate maker, yaitu digunakan untuk membuat plate. Plate yang dibuat

menurut ukuran buku yang dicetak.
d. Mesin cetak, untuk mencetak naskah.
e. Mesin jilid, digunakan untuk menjilid hasil cetekan.
f. Mesin potong, digunaxan sebagai alat untuk memotong hasil cctakan yang
dijilid agar tampak rapi.

Tahap-tahap dalam proses produksi adalah sebagai berikut :
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BAGAN IV.2
PROSES PRODUKSI CV. SAHABAT KL ATEN

Koreksi Naskah J

Setting

Plate Making

Cetak/Offset

Pernjilidan/Binding

Pemotongan

Pengepakan

a. Koreksi naskah
Tahap ini merupakan. tahap awal dari proses produksi, dimana tahap ini
diadakan koreksi atas n’skah yang akan dicetak.

b. Setting
Dalam tahap ini naskah yang sudah dikoreksi tersebut, disusun menjadi
kalimat-kalimat yang pas dan sesuai, untuk kemudian diketik dan
digambar ( bila naskah tersebut memerlukan gambar ).

¢. Montage
Seteleh diketik dan dibuat gambarnya, maka hasilnya diproses dibagian
ini untuk dijadikar. dlm.
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d. Plate making
Film yang sudah ada kemudian dicetak keatas plate sebagai master untuk
dilakukaan proses cetal ,
e. Cetak / offset
Tahap selanjutnya adalah tahap pencetellkan. Pada tahap ini digunakan
mesin-mesin  produksi yang mempunyai kecepatan tinggi sehingga
didapatkan hasil yang maksimal baik dalam jumlah maupun kualitasnya.
f. Penjilidan/ binding
Hasil pencetakan yang masih berupa lembaran kemudian diproses lanjut
menjadi buku-buku melalui tahap penjilidian atau binding.
g. Pemotongan
Untuk mendapatkan buku yang rapi, setelah dijilid kemudian dilakukan
pemotongan pada bagian-bagian yang tidak ra*a. Pada tahap inilah
produk yang berupa buku sudah menjédi produk jadi.
h. Pengepaka/n
Tahap akhir dari proses produksi adalah pengepakan yaitu mengepak
buku-buku tersebut kedalam kardus dan plastic, sehingga dalam
pengirimannya ke daerah-daecrah pemasaran dapat lebih praktis dan

efisien.

E. Hasil Produksi
Adapun produk yang dihasilkan CV SAHABAT berupa :
a. Buku-buku
b. Poster, kalender, undangan, kartu nama, brosur-brosur, nota, blanko,
naskah ujian tes. |
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F. Pemasaran
Hasil produksi CV SAHABAT dipasarkan dikeseluruhan wilayah
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, serta sebagian Jawa Timur

dan Jawa Barat.

G. Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang disajikan adalah neraca dan laporan rugi-laba,

seperti yang tercantum -alam lampiran.
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BABYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data |
Untuk menganalisis masalah pertama digunakan’“Analisis Sumber
dan Penggunaan Modal Kerja”. Dengan analisa ini kita bisa mengetahui dari
mana modal kerja dibelanjai dan bagaimana modal kerja tersebut digunakan,
sehingga dapat diketahui apakah pengelolaan modal kerja sudah efektif.

Dikatakan sudah efektif apabila kebutuhan modal kerja iangka pendek

dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka pendek atau jangka panjang dan

kebutuhan modal kerja jangka panjang dipenuhi dengan sumber modal ke;ja
jangka panjang. Adapun langkah-langkah dalam menyusun Analisa Sumb:r
dan Penggunaan Modal Kerja adalah :

1. Menvusun laporan perubahan modal kerja pada saét dua neraca.

2. Mengelompokkan perubahan unsur-unsur non current accourit yang dapat
memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3. Mengelompokkan unsur-unsur dalam Laporan rugi-laba, tcrutama laba
ditahan ke dalam golongan perubahan yang memberikan eiek
memperbesar dan memperkecil laba.

4. Menyusun Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.

Untuk mengetahui apakah pengelolaan modal kerja pada CV

SAHABAT tahun 1997 sudah efektif, ditempuh langkah-langkah sebagai

berikut:
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a. Membuat neraca perbandingan untuk tanggal 31 Desember 1996 dan 31

Desember 1997.

CV.SAHABAT
LAPORAN PERUBAHAN NERACA

31 DESEMBER 1996, 1997

Perubahan
‘7 Keterangan 1996 1997 Debit Kredit
AKTIVA Rp Rp Rp Rp
Aktiva lancar
Kas 1.207.114,00 679147,00 527.967,00
Piutang 56.183.680,00 20.605.710,00 35.577.970,00
PPn pajak masukan 447.615,00 13.061.227,00 | 12.613.612,00
Persediaan 267.300.475,00 319.898.300,0C | 52.597.825,00
Junlah Aktiva Lancar 325,138.884,00 354.244.384,00
Aktiva Tetap
Peralatan pabrik 1.402.920,00 1.878.960,00 486.080,00
Inventaris kantor 4.490.000,00 4.490.000,00
Kendaraan 47.500.000,00 47.500.000,00
Mesin-mesin pabrik 76.600.000,00 124.000.000,00 47.400.000,00
Gedung 50.500.000,00 50.500.000,00
Tanah 20.000.000,00 20.000.000,00
Akumulasi  penyusutan (1.507.845,00) (2.069.000,00) 561.250,00
inventaris kantor
Akumulasi  penyusustan {33.991.095,00) | (37.711.088,00) 3.719.993,00
kendaraan
Akumulasi  penyusutan (72.829.440,00) | (82.320.971,00) 9.491.531,00
mesin-mesin
Akumulasi  penyusutan 15.400.000,00) 17.925.000,00) 2.525.000,00
gedung /
Jumlah Aktiva Tetap 74.764,540,00 108.342.806,00
TOTAL AKTIVA 401.903.424,00 462.587.190,00
PASSIVA
Hutang Lancar
Hutang dagang 131.677.044,00 120.775.€09,00 10.901.435,00
Hutang bank 63.105.345,00 81.394.884,00 18.289.539,00
Hutang lain-lain 63.351.875,00 43.351.875,0C 20.000.000,00
PPh terutang 212,485,00 178.372,00 34.113,00
Jumlah Hutang Lancar 258.346.749,00 245.700.740,00

Modal

Modal pribadi
Modal Komanditer
Jumlah Modal
Laba ditahan
Saldo Laba

26.662.500,00
30.000.000,00

32.714.500,00
45.000.000,00

56.662.500,00
41.127.374,00
45.612.758,00

77.714.500,00
86.894.175,00
52.277.775,00

6.052.000,00
15.000.000,00

45.766.798,00
6.665.017,00

TOTAL PASSIVA

401.903.424,00

462.587.190,00

144.033.065,00 | 144.033.065,00
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b. Membuat laporan perubahan modal kerja

CV,. SAHABAT
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
Untuk Tahun 1997

. PERUBAHAN
KETERANGAN 1996 1997 DEBIT REDIT
AKTIVA LANCAR Rp Rp Rp Rp
Kas 1.207.114,00 679.147,00 527.967,00
Piutang 56.183.680,00 20.605.710,00 35.577.970,00
PPn Pajak Masukan 447.615,00 13.061.227,00 12.€13.612,00
Persediaan 267.300.475,00 | 319.898.300,00 52.597.825.00

Jumlah Aktiva Lancar
HUTANG LANCAR
Hutang dagang

Hutang bank

Hutang lain-lain

PPh terutang

Jumlah Hutang Lancar
Kenaikan Modal Kerja

325.138.884,00

131.677.144,00
63.105.345,00
63.351.875,00
212.485,00

354.244.384,00

120.775.609,00
81.394.884,00
43.351.875,00
178.272,00

258.346.749,00

245.700.740,00

10.901.455,00
18.289.539,00
20.000.000,00

34.113,00

54.395.476,00
41.751.509,00
96.146.985,00 |

96.146.985,00 |

¢. Membuat Laporan Sumbe' dan Penggunaan Modal Kerja

CV.SAHABAT
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA

Untuk Tahun 1997

Sumber modal kerja
Laba bersih setelah PPh
Akumulasi penyusutan
Kenaikan Modal Pribadi
dan Komanditer

Penggunaan modal kerja

Rp
5§2.277.775,00
16.297.774,00

21.052.000,00

Rp

89.627.549,50

Penambahan peralatan 476.040,00
pabrik
Penambahan mesin-mesin 47.400.000,00
pabrik
47.876.040,00
| Kenaikan modal kerja $1.751.509,00

1. Pembahasan untuk Analisis Sumber dan Penggunaan Moda' Kerja Takun

1997.
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Dilihat dari Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun
1997 diketahui bahwa sumber modal kerja adalah sebesar Rp
89.627.549,00 yang berasal dari laba bersih setelah pajak Rp
52.277.775,00 akumulasi penyusutan sebesar Rp 16.297.774,00 serta
kenatkan modal prit.adi dan komanditer sebesar Rp 21.052.000.00.
Sedangkan penggunaan modal kerja jangka panjang adalan sebesar Rp
' 47.876.040,00 yaitu digunakan untuk penambahan peralatan pabrik
sebesar Rp 476.040,00 serta penambahan mesin-mesin pabrik Rp
47.400.000,0/’).. Dengan demikian terdapat sumber modal kerja jangka
panjang yang tidak dipergunakan untuk membclanjai kebutuhan mocal
kerja jangka panjang sebesar Rp 41.751.509,00. Ini diwnjukkan dengan
adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp 41.751.509,00. Sumber medal
kerja jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai kebutuhan
modal kerja jangka pendek. Karena seluruh modal kerja jangka panjang
telah dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pula dan masih
terdapat sumber modal kerja jangka panjang yeng bisa digunakan untuk
membiayai kebutuhan modal kerja jangka pcendek, maka poengelolaan

modal kerja pada CV SAHABAT tahun 1997 suduh efektif.

Untuk mengetahui apakah pengelolaan modal kerjn pada CV.
SAHABAT tahun 1998 sudah efektif, ditempuh langkah-langkah sebagal
berikut:

a. Membuat neraca perbandingan untuk tanggal 31 Desember 1998.
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LAPORAN PERUBAHAN NERACA

CV.SAHABAT

31 DESEMBER 1997, 1998

Jumlah Hutang Lancar
Modal

Modal pribadi

Modal Komanditer
Jumliah Modal

Laba ditahan

245.700.740,00

32.714.500,00
45.000.000,00

311.752.020,00

25.996.500,C0
45.000.000,00

el Rt R

77.714.500,00

86.894.175,00

70.996.509,00

139.171.950,00

6.718.000,00

Perubahan
Keterangan 1997 1998 Debit | Kredit
AKTIVA Rp Rp Rp Rp
Aktiva lancar
Kas 679.147,00 1.973.625,00 1.294.478,00
Piutang 20.605.710,00 23.566.936,,00 2.961.216,00
PPn pajak masukan 13.061.227,00 44.436.440 00 31.375.213,00
Persediaan 319.898.300,00 401.588.738,00 81.650.438,00
Jumlah Aktiva Lancar 354.244.,384,00 471.563.779,00
Aktiva Tetap
Peralatan pabrik 1.878.960,00 1.564.480,00 314.480.00
Inventaris kantor 4.490.000,00 6.640.000,00 2.150.000,00
Kendaraan 47.500.000,00 47.50¢.000,00
Mesin-mesin pabrik 124.000.000,00 124.000.000,00
Gedung 50.500.000,00 70.500.000,00 20.000.000,00
Tanah 20.000.000,00 20.000.020,03
Akumulasi penyusutan (2.069.095,00) (2.899.095,00) 830.000,00
inventaris kantor
Akumulasi  penyusustan (37.711.088,00) (41.431.074,00) 3.719.986,00
kendaraan
Akumulasi penyusutan (82.320.971,00) (93.375.030,00) 11.054.029,00
mesin-mesin pabrik
Akumulasi penyusutan (17.925.000,00) (21.450.000,00) 3.525.000,00
gedung e ]
Jumlah Aktiva Tetap 108.342.806,00 111.049.311.00
TOTAL AKTIVA 462.587.190,00 582.615.090,00
PASSIVA
Hutang lancar
Hutang dagang 120.775.609,00 30.364.220,02 90.411.389,00
Hutang bank 81.394 884,00 280.818.918,00 199.424.034,00
Hutang lain-lain 43.351.875,00 351.875,00 43.000.000,00
PPh terutang 178.372.00 217.007.00

38.635,00

52.277.775,00

| Saldo Laba 52.277.775,00 60.694.620,00 | 8.416.845,00
_ TOTAL PASSIVA 462.587.190,00 582.615.090,00 279.600.784,QJ__Z'79.600.784,00

b. Membuat laporan perubahan modal kerja
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CV.SAHABAT
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
Untuk Tahun 1998

MODAL KERJA
KETERANGAN 1997 1998 PERIT S REDTT

AKTIVA LANCAR Rp Rp Rp

Kas 679.147,00 1.973.625,00 1.294.478,00

Piutang 20.605.710,.00 23.566.926,00 2.961.216,00

PPn Pajak Masukan 13.061.227,00 44.436.440,00 31.375.213,00

Persediaan 319.898,300,00 401.588.788,00 81.690.488,00

Jumlah Aktiva Lancar
HUTANG LANCAR
Hutang dagang

Hutang bank

Hutang lain-lain

PPh terutang

Jumlah Hutang Lancar
Kenaikan Modal Kerja

[ —

354,244.384,00

120.775.609,00
81.394.884,00
43.351.875,00
178.372,00

471.565.779,00

30.364.220,00
280.818.918,00
351.875,00
217.097,00

245.700.740,00

311.752.020,00

90.411.339,00

43.000.000,00

250.732.784,00

199.424.034,00

38.635.00

199.462.669,00
§1.270.115,00

250.732.784,00 |

c. Membuat Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

CV.SAHABAT
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
Untuk Tahun 1998
Sumber modal kerja j Rp | Rp
Laba bersih setelah PPh Rp. 60.694.620,00
Akumulasi penyusutan 19.129.015,00
Penjualan peralatan pabrik 314.480,00
30.128.115,00
Penggunaan modal kerja
Penambahan inver aris kantor 2.150.000,00
Penambahan gedung 20.000.000,00
Berkurangnya modal pribadi 6.718.000,00
28.868.000.00 |
Kenaikan modal kerja 51.270.115,00 |

2. Pembahasan untuk Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun
1998. !
Dilihat dari Laporan Sumber dan Penngunaan Modal Kerja Tahun 1998,

diketahui bahwa sumber modal kerja adalah sebesar Rp 80.138.115,00
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yang berasal dari laba bersih setelah pajak sebesar Rp 60.694.620,)0
akumulasi penyusutan sebesar Rp 19.129.015,00 serta penjualan peralatan
pabrik sebesar Rp 314.480,00. Sedangkan penggunaan moda! kerja jangka
panjang adalah sebesar Rp 28.868.000,00 vaitu digunakan untuk
penambahan inventaris kantor sebesar Rp 2.150.000,00 penambahan
gedung sebesar Rp 20.000.000,00 serta berkurangnya irodal pribadi
sebesar Rp 6.178.000,06. Dengan demikian terdapat sumber modal kerja
jangka panjang yang tidex dipergunakan untuk membelanjai kebutuhan
modal kerja jangka panjang sebesar Rp 51.270.115,00. Ini ditunjukkan
dengan adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp 51.270.115,00. Sumber
modal kerja jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai
kebutuhan modal kerja jangka pendek. Karena seluruh modal kerja jangka
panjang telah dipenuhi dengan sumber modal karja jangka pajang pula
dan masih terdapat sumber modal kerja jangka panjang yang bisa
digunakan untuk mer.oiayai kebutuhan modal kerja jangka pendek, maka

‘pengelolaan modal kerja pada CV SAHABAT tahun 1998 sudah efektif’

Untuk mengetahui apakah pengelolaan modal kerja pada CV.
SAHABAT tahrj‘.ﬁ 1999 sudah efektif, ditempuh langkah-langkah sebagai
berikut: '

a. Membuat neraca-perbandjngan untuk tanggal 31 Desember 1998 dan 31

Desember 1999
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| CV.SAHABAT
LAPORAN PERUBAHAN NERACA
31 DESEMBER 1998, 1999

KETERANGAN

PERUBAHAN

1998 1999 DEBIT KREDIT
AKTIVA Rp Rp Rp Rp
Aktiva Lancar ’
Kas 1.973.625,00 2.726.047,00 752.422,00
Piutang J 23.566.926,00 53.178.165,00 29.¢11.239,00
PPnPajak Masukan 44.436.440,00 99.248.123,00 54.811.083.00
Perscdiaan 401.588.788,00 173.934,925,00 ¢ 227.(.53.863,00
Jumiah Aktiva Lancar .471.565.779,00 329,087.260,00
Aktiva Tetap
Peralatan pabrik 1.564.480,00 2.657.240,00 1.692.760,00
Inventaris kantor 6.640.000,00 16.015.000,00 9.375.000,02
Kendaraan 47.500.000,00 95.500.000,00 48.000.000,00
Mesin-mesin pabrik 124.000.000,00 227.500.000,00 103.500.000,00
Gedung 70.500.000,00 89.000.000,00 18.500,000,00
Tanah 20.000.000,00 40.250.000,00 20.250.00C,00
Akumulasi  penyusutan
Inventaris kantor (2.899.095,00) (4.900.970,00) 2.001.875,00
Akumulasi  penyusutan
Kendaraan (41.431.074,00) (48.948.305,00) 7.517.231,00
Akumulasi  penyusutan
mesin-mesin pabrik (93.375.000,00) | (112.796.875,00) 19.421.875,00
Akumulasi  penyusutan
gedung (21.450.000,00) {25.900.000,00) 4.450.000,00
Jumlah Aktiva Tetap 111.049.311,00 278.376.090,00
TOTAL AKTIVA 582.615.090,00 607.463.350,00
PASSIVA
Hutang Lancar
Hutang dagang 30.364.220,00 184.419.004,00 154.054.784,00
Hutang bank 280.818.918,00 49.156.272,00 231.662.646,00
Hutang lain-lain 351.875,00 - 351.875,00
PPh terutang 217.007,00 441.726,00 224.719,00
Jumiah Hutang Lancar 311.752.020,00 234.017.002,00
Modal
Modal pribadi 25.996.500,00 23.346.500,00 2.650.000,00

Modal komanditer
Jumlah Meodal
Laba ditahan
Saldo Laba

45.000.000,00

45.000.000,00

70.996.500,00
139.171.950,00
60.694.620,00

68.346.500,00
199.866.570,00
105.233.278,00

60.694.620,00
41.538.658,00

TOTAL PASSIVA

582.615.090,00

520.557.625,00

520.557.625,30

607.463.350,00
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b. Membuat laporan perubahan modal kerja

CV.SAHABAT
LAPORAN PERUBAHAN MODAL KERJA
: Untuk Tahun 1999

. | MODAL KERJA
KETERANGAN 1998 1999 . SIRIT CREDIT
AKTIVA LANCAR } Rp Rp Rp Rp
Kas 1.973.625,00 2.726.047,00 752.422.00
Piutang 23.566.926,00 53.178.165,00 29.611.239,00
PPn Pajak Masukan > 44.436.440,00, 99.248.123,00 54.811.633,00
Persediaan 401.588.788,00 |  173.934.925,00 227.653.863,00

Jumlah Aktiva Lancar
HUTANG LANCAR
Hutang dagang

471.565.779,00

30.364.220,00

329.087.260,00

184.419.004,00

154.054.784,00

Hutang bank 280.818.918,00 49.156.272,00
Hutang lain-lain 351.875,00 -
PPh terutang 217.007,00 441.726,00
Jumlah Hutang Lancar 311.752.020,00 234.017.002,00

231.662.¢46,00
351.875,00

224.719,00

Penurunan Modal Kerj

317.189.865,00

381.933.366,00
(64.743.501,00)
317.189.865,00

¢. Membuat Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kc:.ja

CV.SAHABAT
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
Untuk Tahun 1999

Sumber modal kerja
Laba bersih setelah PPh
Akumulasi penyusutan

Penggunaan modal kerja
Penambahan peralatan pabrik
Penambahan inventaris kantor
Penambahan kendaraan
Penambahan mesin-mesin
pabrik
Penambahan gedung
Penambahan tanah
Berkurangnya modal pribadi

Penurunan modal kerja

Rp
Rp. 105.233.278,00
33.390.981,00

1.092.760,00
9.375.000,00
48.000.000,00

103.500.000,00
18.500.000.00
20.250.000.00
2.650.000,00

138.624.259,00

203.567.760,00

Rp |

| (64.743.501,00)

3. Pembahasan untuk Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun

1999.
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Dilihat dari Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun
1999,diketahui  bahwa sumber modal kerja adalah scbesar PRp
138.624.259,00 yang berasal dari laba setelah pajak sehesar Rp
105.233.278,00 serta akumulasi penyusutan sebesar Rp 33.390.981.G0.
Sedangkan penggunaan modal kerja jangka parjang adalah sebesar Rp
203.367.760,00 yaitu digunakan untuk penambahan peralatan pabrik
sebesar Rp 1.092.760,00 penambahan inventaris kantor scbesar Xp
9.375.000,00 penambahan kendaraan sebesar Rp 48.000.000,00
penambahan mesin-mesin pabrik sebesar Rp 103.500.000,0C penambahan
gedung sebesar Rpl8.500.000,00 penambahan tanah scbesar Rp
20.250.000,00 serta berkurangnya modal pribadi sebesar Rp 2.650.000,00.
Derngan demikian terdapat kekurangan sumber modal kerja jangka panjang
panjang yang dipergunakan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
jangka panjang sebesar R 64.743.501,00. Ini ditunjukkan dengan adanya
penurunan modal kerja sebesar Rp 64.743.501,00. Karena adanya
kekurangan sumber modal kerja jangka panjang yang ditunjukkan dengan
penurunan modal kerja, maka otomatis seluruh modal kerja jangka
pamjang tidak bisa dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang.
Karena sumber modal kerja jangka panjang tidak bisa memenuhi seluruh
modal kerja jangka panjang, maka pengelolaan modal kerja pada CV

SAHABAT tahun 1979 belum efektif.
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Untuk mengetahui apakah pengelolain modal

kerja pada CV

SAHABAT tahun 2000 sudah efektif, ditempuh langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Membuat neraca perbandingan untuk tanggal 31 Desember 1994 dan 51

Desember 2000

CV.SAHABAT

31 DESEMBER 1999, 2000

LAPORAN PERUBAHAN NERACA

PERUBAHAN

KETERANGAN 1999 2000 DEBIT " KREDIT
AKTIVA Rp Rp Rp Rp
Aktiva Lancar
Kas 2.726.047,00 2.979.278,00 253.231,00
Piutang 53.178.165,00 192.349.055,00 139.170.890,00
PPnPajak Masukan 99.248.123,00 105.780.833,00 6.532.710,00
Persediaan 173.934.925,00

Jumlah Akt, Lancar
Aktiva Tewap
Peralatan pabrik
Inventaris kantor
Kendaraan
Mesin-mesin pabrik
Gedung

Tanah

Aku. peny. Inv. kantor
Aku. peny. kendaraan
Aku. peny. mesin-
mesin pabrik

Aku. peny. gedung
Jumlah Aktiva Tetap
TOTAL AKTIVA

PASSIVA
Hutang Lancar
Hutang dagang
Hutang bank
Hutang lain-lain
PPh terutang
Jumlah
Lancar

Modal

Modal pribadi
Modal komanditer
Jumlah Modal
Lab-. ditahan
Saldo Laba

Hutang

1.132.222.800,00

329.087.260,00

2.657.240,00
16.015.000,00
95.500.000,00
227.500, 000,00
89.00(..000,00
40.250.000,00
(4.900.970,00)
(48.948.305,00)

(112.796.875,00)
{25.500.000,00)

1.433.332.966,00

2.103.620,00
18.815.000,00
95.500.000,00
230.000.000,00
114.000.000,00
40.250.000,00
(7.252.845,00)
(56.465.535,00)

(132.531.250,00)
(31.600.000,00)

278.376.090,00
607.463.350,00

184.419.004,00
49.156.272,00

441.726,00

272.818.990,00
1.706.151.956,00

696.408.778,00
275.517.095,00
279.468.000,00

5.143.048,00

234,017.002,00

£3.346.500,00
45.000.000,00

1.256.536.921,00

19.888.500,00
45.000.000,00

68.346.500,00
199.866.570,00
105.233.278,00

64.888.500,00
305.099.848,00
75.626.687,00

958.288.875,00

2.800.0C0,00

2.500.0€0,00
25.007.000,00

3.458.000,00

25.606.591,00

2.351.875,00
7.517.230,00

19.734.375,00
5.700.000,00

511.989.774,00
225.360.823,00
279.468.000,00

4.701.322,00

105.233.278,00

TOTAL PASSIVA

607.463.35,00

1.706.151.956,00

1.162.610.297,00

1.163.610.297,00
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b. Membuat Laporan Perubahan Modal Kerja

CV. SAHABAT
LAPORAN PERUBAHAN NERACA
31 DESEMBER 2000

PERUBAHAN
KETERANGAN 1999 2000 SEBIT  HEDIT

AKTIVA LANCAR Rp Rp Rp Rp

Kas 2.726.047,00 2.979.278,00 253.231,00

Piutang 53.178.165,00 |  192.349.055,00 |  137.170.890.00

PPn?ajak Masukan 90 248.123,00 |  105.780.833,00 6.532.770,00

Persediaan 1/3.934.925,00 | 1.132.223.800,00 |  958.288.875,00

Jumlah Aktiva Lan-
car

HUTANG LANCAR
Hutung dagang

Hutang bank

Hutang lain-lain

PPh terutang

Jumlah Hutang Lan-
car ,
Kenaikan ModalKe.j

7329.087.260,00

184.419.004,00
49.156.272,00

441.726,00

1.433.332.966,00

696.408.778,00
275.517.095,00
279.468.000,00

234.017.002,00

1.256.536.921,00

511.989.774,00
226.360.823,00
279.468.000,00
4.701.322,00
1.022.519.919,00

81.725.787,00

1.104.245,7(6,00

1.104.245,706,00

c. Membuat Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

CV.SAHABAT
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN MODAL KERJA
Untuk Tahun 2000
Sumber modal kerja Rp Rp
Laba bersih setelah PPh Rp. 79.626.637,00
Akumulasi penyusutan 35.303.480,00
Penjualan peralatan pabrik 553.€20,00
115.483.787,00
Penggunaan modal kerja '
Penambahan inventaris 2.810.000,00
kantor
Penambahan mesin-mesin 2.500.000,00
pabrik ‘
Penambahan gedung 25.001.000,00
Berkurangnya modal
pribadi 3.458.000,00
33.758.000,00
Kenaikan Modal Kerja 81.725.787,00
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4. Pembahasan untuk Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Tahun
2000.
Dilihat dari Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja tahun 2000,
diketahui bahwa sumber modal kerja adalah sebesar Rp 115.483.787.00

_ yang berasal dari laba setelah pajak sebesar Rp 79.626.687,00 penjualan
peralatan pabrik sebesar Rp 553.620,00 serta akumulasi penyusutan
sebesar Rp 35.303.480,00. Sedangkan penggunaan modal kerja jangka
panjang adelah sebesar Rp 33.758.000,00 vyaitu digunakan untuk
penambaha{n inventaris kantor sebesar Rp 2.800.000,20 penamhahan
mesin-mesin pzbrik sebesar Rp 2.500.000,00 penambahan gedung sebesar
Rp 25.000.000,00 serta berkurangnya mcdal pribaci sebesar Rp
3.458.000,00. Dengan demikian terdapat sumber modal kerja jangka
panjang yang tidak dipergunakan untuk membelanjai keburtuhan niodal
kerja jangka panjang sebesar Rp 81.725.787,0C. Ini ditunjukkan dengan
adanya kenaikan modzl kerja sebesar Rp 81.725.787,00. Sumber modal
kerja jangka panjang ini bisa digunakan untuk membiayai kebutukan
modal kerja jangka pendek. Karena seluruh modal kerja jaigka panjang
telah dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pu'a dan masih
terdapat sumber modal kerja jangke panjang yang bisa digunakan untuk
membiayai kebutuhan modal kerja jangka pendek, maka pengelolaen

modal kerja pada CV SAHABAT tahun 2000 sudah efektif
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Untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja yaitu dengan cura
menghitung rasio aktivitas, yang terdiri dari:
1) Perputaran Kas

Penjuals ih
Perputaran kas = enjualan bersi

Kas rata —rata

Kas awal tahun + Kas akhir tahun
2

Kas rata-rata =

Perputaran kas CV. SAHABAT tahun 1996-2000 adalah sebagai
berikut:

Tahun 1996

_3.060.282 +1.207.114
2

Kas rata-rata

=2.133.698

615.833.834
2.133.698

Perputaran kas =
= 288,62 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam kas
berputar 288,62 kali.
~Tahun 1997

1.207.114 + 679.147
( 2

Kas rata-rata

=943.130,5

768.258.300
943.130,5

Perputaran kas

= 814,58 kali
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Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana vang tertaram: dalam kas
berputar 814,58 kali.
Tahun 1998

_ 679.147 +1.973.625
2

Kas rata-rata

=1.326.386

1.075.283.180
1.326.386

Perputaran kas =
= 810,69 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam kas
berputar 810,69 kali.
Tahun 1999

1.973.625 + 2.726.047
Kéas rata-rata = >

=2.349.836

2.273.667.100

Perputaran kas =
2.349.836

/

= 967,59 kali

Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam kas

berputar 967,59 kali.
Tahun 2000
2.726.047 + 2.979.278
Kas rata-rata =
2
=2.852.662.5
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2.200.135.510

Perputaran kas =
12.852.662,5

= 771,26 kali

Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalain kas

berputar 771,26 kali.

Hasil perhitungan tersebut kemudian dibuat tabel.

Tabel 5.1.
Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Kas
CV. SAHABAT
Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000 ‘

Penjuatan bersih (Rp) 615.833.834 | 768.258.300 [ 1.075.283.180 | 2.273.667.100 | 2.200.135.510
Kas awal (Rp) 3.060.282 1.207.114 679.147 1.373.62% 2.726.047
Kas akhir (Rp) 1.207.114 679.147 1.973.625 2.726.047 2.979.278
Kasrata-rata  (Rp) 2.133.698 943.130,5 1.326.386 2.349.836 2.852.662,5

771,26 x

‘| Perputarankas {x) 2.88,62x 814,58x 810,69x 967,59

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran kas

CV SAHABAT dari tahun 1996-2000 semakin efisien digunakan

J
analisis frend metode least square sebagai berikut:

[y

' Tabel 5.2
Perhitungan Trend Tingkat Perputaran Kas
CV.SAHABAT
Th Tingkat Perputaran Kas (Y) X XY X2
1996 288,62 -2 -557,26 4
1997 814,58 -1 -814,58 ]
1998 810,69 0 )] 0
1999 967,59 1 967,59 1
2000 771,26 2 1.542,52 4
3.652,74 90 1.118,29 10
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2)

Y’ =a+bX

/
_IX.Y _ 111829

b 2
X 10 .

=111,83

Y’ =730,55+ 111,83 X

Dari hasil perhitungan trend diatas diperoleh nilai a =730,55 artinya,
bahwa terdapat perputaran kas sebesar 730,55 yang tidak disebabkan
oleh perubahan waktu. Sementara b = positif 111,83 artinya, setiap
terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan perputaran kas
sebesar 111,83 kali. Berarti tingkat perputaran kasnya semakin efisien,

karena setiap tahunnya perputaran kas naik sebesar 111,83 kali.

Perputaran Piutang

/
Penjualan kredit

Piutang rata — rata

Perputaran piutang =

Piutang awal tahun + piutang akhir tahun

Piutang rata-rata = 5

Perusahaan menetapkan besarnya penjualan kredit adalah 25% dari
penjualan bersih, maka besarnya penjualan kredit adalan:

Th 1996 = 25% x615.833.834 =153.658.4585

Th 1997 = 25% x 786.258.300 =192.064.575

Th 1998 = 25%x 1.075.283.180 =26R.820.795

Th 1999 = 25% x2.273.667.100 = 568.416.775
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Th2000 = 25% x2.200.135.510 =550.033.877,5
Perputaran piutang CV SAHABAT tahun 1996-2000 adalah sebagai
berikut:

Tahun 1996

36.171.830 + 56.183.6890

Piutang rata-rata = >

I

46.177.755

153.958.458,5
46.177.755

Perput/ran piutang =
= 3,33 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanani delam piutang

berputar 3,33 kali

Tahun 1997

_ 56.183.680 + 20.605.710

Piutang rata-rata 3

= 38.394.695

Perputaran piutang - _ 192.064.575
' 38.394.695

= 5,00 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana vang tertanam dalam piutang
berputar 5,00 kali

Tahun 1998.

_ 20.605.710 + 23.566.926
2

Piutang rata-rata

=22.086.318
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Perputaran piutang = M
22.086.318

=12,17 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang
berputar 12,17 kali
Tahun 1/999

23.566.926 + 53.178.165
2

I

Piutang rata-rata

38.372.545,5

_ 568416775
38.372.545,5

Perputaran piutang
= 14,81 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang
berputar 14,81 kali
Tahun 2000

53.178.165 +192.349.055
) :

li

Piutang rata-rata

122.763.610

550.033.877,5
122.763.610

Il

Perputaran piutang

=4 48 kali
Artinya: Dalam satu tahun rata-rata dana yang tertanam dalam piutang
berputar 4,48 kali

Hasil perhitungan di atas kemudian dibuat tabel:
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Tabel 5.3

Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Pivtang

CV.SAHABAT
Keterangan | 1996 1997 1998 1999 2000
Penjualan kredit (Rp) 153.958.458,5 | 192.064.575 258.820.79¢ 568.416.775 | £50.033.877,5
Piutang awal {Rp) 36.171.830 | 56.183.680 20.605.710 23.566.926 53.178.165
Piutang akhir (Rp) 56.183.680 | 20.605.710 23.565.926 53.178.165 192.349.055
Piutang rata-rata {Rp) 46.177.755 38.394.695 22.086.318 | 36.372.545,5 122.763.610
Perputaran piutang{ x ) 3,33x 5,00x 12,17x 14,81x 448x

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhar. perputaran

piutang CV SAHABAT dan tahun 1996-2000 semakin efisien

digunakan analisis trend metode least square sebagai berikut:

Tabel 5.4
Perhitungan Trend Tingkat Perputaran Piutang
CV. SAHABAT
Th —‘ Tingkat Per;;u;;;ran Piutana X XY \‘ X2
1996 3,33 -2 -6,66 4
1997 5,00 -1 -5,00 ]
1998 12,17 0 0 0
1999 14,81 1 14,81 1
2000 4,48 2 896 | 4
| 39.79 ) 12,11 | 10
Y’ =a+bX
_ZY 3979 _ 1.96
n 5
b= ZX.ZY _ 1211 121
X 10

Y’ =796+121X

Dari hasil perhitungan trend diatas diperoleh nilni a = 7,99 artinya

terdapat perputaran piutang sebesar 7,96 yang tidak disebabkan olzh

perubahan waktu. Sementara b = pasitif 1,21 artinya, setiap tcrjagi
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3)

~ Persediaan rata-rata =

pertambahan waktu 1 tahun terjadi peringkatan perputaran piutang
sebesar 1,21 kali. Berarti tingkat perputaran piutangnya semakir

efisien karena setiap tahunnya perputaran piutarg naik 1,21 kali.

Perputaran Persediaan

_ Harga pokok penjualan
Persediaan rata - rata

Perputaran persediaan

Persediaan awal tahun + Persediaan akhi- tahun
2

Persediaan rata-rata =

Perputaran persediaan CV. SAHABAT tahun 1996-200C adalah
sebagai berikut:
Tahun 1996

_ 280.880.613 + 267.300.475
2

=274.090.544

/

! 425.353.401
Perputaran persediaan = ————
274.090.544

=1,55 kali
Artinya: Dana yang tertanam dalam persediaan berputar rata-rata 1,55
kali dalam setahun
Tahun 1997

_ 267.120.475 + 319.898.300
2

Persediaan rata-rata

=293.509.387,5
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548.965.223
293.509.387.5

Perputaran persediaah =
= 1,87 kali
Artinya: Dana yang tertanam dalam persediaan berputar rata-rata 1,87
kali dalam setahun.

Tahun 1998

_ 319.898.300 + 401.588.788
2

Persediaan rata-rata

=360.743.544

. 800.725.899
Perputaran persediaan = ————
360.743.544

=222 kali
Artinya/; Dana yang tertanam dalam persediuan berputar rata-rata 2,22
kali dalam setahun
Tahun 1999

_ 401.588.788 +173.934.925
2

Persediaan rata-rata

=287.760.856,5

. 1.827.357.189
Perputaran persediaan = ———
287.761.856,5

= 6,35 kali
Ar‘inya: Dana yang tertanam dalam persediaan berputur rata-rata 6,35

kali dalam setahun
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Tahun 2000

Persediaan rata-rata =

I

Perputaran persediaan =

173.934.925 +1.132.223.800

2

653.079.362,5

1.782.057.758

= 2,73 kahi

653.079.362,5

Artinya: Dana yang tertanam dalum persediaan berputar rata-rata 2,73

kali dalam setahun

Hasil perhitungan di atas kemudian dibuat tabe’:

Tabel 5.5

| HPP

" Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan
CV.SAHABA
Keterangan 1996 1997 ) 1998 1999 2000
(Rp) | 425.353.401 548.965.223 | 300.725.899 | 1.327.357.183 | 1.782.057.758
Persediaan awal (Rp) | 280.880.613 267.300.475 | 319.898.300 401.588.788 173.934.925
Persediaan akhir (Rp) | 267.300.475 319.898.300 | 401.588.788 173.934.925 | 1.132.223.8((
Persediaan ratarata (Rp) | 274.090.544 | 293.509.387,5 | 360.743.544 | 287.761.856,5 | 653.079.362,¢
Perputaran Persediaan( X ) 1,55x 1,87x 2,22 6,30x | 273

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran

persediaan CV SAHABAT dari tahun 1996-2000 semakin efisien

digunakan analisis frend metode least square sebagai berikut:
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Tabel 5.6
Perhitungan Trend Tingkat Perputaran Persediaan

CV.SAHABAT
Tinglkat Perputaran ) 2
« Th « Persediaan (Y) X XY o
1996 1,55 2 -3,1 4
1997 1,87 -1 -1,87 )
1998 2,22 0 ¢ 0
1999 6,35 1 6,35 |
2000 2,73 2. 5,46 4
B | 14,72 0 6,84 | 10
Y’ =a+bX
a= 2 1872 2,94
n
. 4
b X 2Y _ 638 - 0,68
X 10

Y’ =294+0,68X

Dari hasil perhitungan trend diatas diperoleh nilai a = 2,94 artnya,
terdapat perputaran persediaan sebesar 2,94 yang tidak disebabkan
oleh perubahan waktu. Sementara b = positif 0,68 artinya, setiap terjadi
pertambahan waktu 1 tahuﬁ terjadi peningkatan perputaran persediaan
sebesar 0,68 kali. Berarti tingkat perputaran persediaan semakin efisien

- karena setiap tahunnya perputaran persediaen naik 0,62 kali.

Perputaran Modal K “rja
Dalam penelitian ini penulis menitikberatkan pada konsep kualitatif,

yaitu kelebihan aktiva lancar diatas utang lancar. Dalam konsep ini
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modal kerja selain dikaitkan dengan besarnya jumliah aktiva lancar
juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar. Modal keria
dalam pengertian ini sering disebut modul kerja nettc (nett working
caﬁital ).

Penjualan bersih
Modal kerja rata - rata

Perputaran modal kerja =

Modal kerja rata-rata < Modal kerja awal + akhir

2
Tabel 5.7
Komposisi Modal Kerja
CV SAHABAT
| Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000

|

Aktiva lancar (Rp) | 325.138.884 | 354.244.384 | 471.565.779 | 329.087.260 | 1.433.332.966
Hutang lancar (Rp) | 258.346.749 | 245.700.740 | 311.752.020 | 234.017.002 | 1.256.536.92|
Modal kerja  (Rp) 66.792.135 | 108.543.644 | 159.813.759 | 95.07C.258 176.796.045

Perputaran modal kerja CV. SAHABAT tahun 1996-2000 adalah
sebagai berikut:

Tahun 1996

Mocal kerja rata - rata = 81.324.363 ; 66.792.135

=74.058.249

615.833.834

Perputaran modal kc'rja =
74.058.249

= 8,32 kali
Artinya: Dana yang tertanam dalain modal kerja berputar rata-rata 8,32

kali dalam setahun
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Tahun 1997

Modal kerja rata — rata = 66.792.135 ;108-543-644

= 87.667.889,5

Perputaran modal ke-ja = —0o 200300
7 87.667.889,5

= 8,76 kali
Artinya: Dana yang tertanam dalam modal kerja berputar rata-rata 8,76
kali dalam setahun

Tahun 1998

Modal kerja rata —rata = 108.543.644 '; 159.813.759

134.178.701,5

1.075.283.180
134.178.701,5

Perputaran modal kerja

= 8,01 kali
Artinya: Dana yang tertanam dalam modal kerja berputar rata-rata 8,01
kali dalam setahun

Tahun 1999

Modal kerja rata —rata = 159'813'759; 95.070.258

= 127.442.008,5
Perputaran modal kerja = 2.273.667.100
127.442.008,5

= 17,84 kali
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Artinya: Dana yang tertanam dalam modal kerja berputar rata-rata

17,84 kali dalam setahun

Tahun 2000

Modal kerja rata — rata =

2
=135.933.151,5

: 2.200.135.510
Perputaran modal kerja = —————
135.933.151,5

= 16,19 kali

©95.070.258 + 176.796.045

Artinya: Dana yang tertanam dalam modal kerja berputar rata-rata

16,19 k-l dalam setahun

Hasil perhitungan di atas kemudian dibuat tabel:

Tabel 5.8
Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Modal Ierja
CV.SAHABAT
Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000
Penjualan bersih "“(Rp) | 615.833.834 | 768.258.300 | 1.075.283.180 | 2.273.667.100 | 2.200.135.510
Modal kerja awal (Rp) 81.324.363 | 66.792135 108.543.644 159.813.759 95.070.258
Modal kerja akhir (Rp) 66.792.135 | 108.543.644 159.813.759 95.070.258 176.796.045
Modal kerjarata-rata  (Rp;] 74.058.249 | 87.667.889,5 | 124.178.701,5 | 127.442.008,5 | 135.933.151,5
Perputaran modal kerja  {x) 8,32 x 8,76 x 8,01 XJ 17.84 x 16,19

Untuk mengetahui apakah secara keseluruhan perputaran

modal kerja CV SAHABAT dari tahun 1996-2000 semakin efisien

digunakan analisis trend metode least square sebagai berikut:
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/ Tabel 5.9
Perhitungan Trend Tingkat Perputaran Modal Kerja

CV.SAHABAT
[ Th Tingkat Perp.utaran Modal X T Y W X? T
Kerja(Y)
1996 8,32 2 16,64 !
1997 8,76 -1 -8,76 1
1998 8,01 0 0 0
1999 17,84 1 17.84 1
2000 16,19 2 32,38 4
59,12 0 248 | 10 |
Y’ =a+bX
A R
n
b= EX.zY _ 2482 ~248
X 10

Y’ =11,82+248X

Dari hasil perhitungan trend diatas diperoleh nilai a = 11,82 artinya,
terdapat perputaran modal kerja sebesar 11,82 yang tidak disebabkan
oleh perubahan waktu. Sementara b = positif 2,48 artinva, setiap terjadi
pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan perputaran modal kerja
sebesar 2,48 kali. Berarti tingkat perputaran modal kerjanya semakin

efisien karena setiap tahunnya perputaran modal kerja naik sebesar

2,48 kali.

B. Pembahasan

1. Analisa Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja
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Untuk me'ngetahui efektif tidaknya pengelolaan modal kerja
digunakan “Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja. Dengan analisa
ini kita bisa mengetahui dari mana modal kerja dibelanjai dan bagaimana
modal kerja tersebut di gunakan, sehingga dapat diketahui apakah
pengelolaan modadal kerja sudah efektif. Dikatakan sgdah efektif apabila
kebutuhan modal kerja jangka pendek dipenuhi dengan sumber modal kerja
jangka pendek atau jangka panjang. Sedangkan kcbutuhan modal kerja
jangka panjang dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pula

Pengelolaan modal kerja perusahaan tahun 1996 sampai tahun 2000
pada umumnya sudah efektif. Karena seluruh modal kerja jangka panjang
telah dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pula dan masih
terdapat sumber modal kerja jangka panjang yang bisa digunakan uniuk
membiayai kebutuhan modal kerja jangka pendek. Ini ditunjukkan dcngan
adanya kenaikan modal kerja. Kenaikan modal kerja ditunjukkan sebagai
berikut : Tahun 1997 modal kerja naik sebesar Rp 41.751.509,00 Tahun
1998 modal kerja naik sebesar Rp 51.270.115,90 Tahun 1999 modal kerja
turun sebesar Rp 64.743.501,00 Tahun 2000 modal kerja kembali naik
sebesar Rp 81.725.787,00. Walaupun tahun 1999 terjadi penurunan modal
kerja namun tahun berikutnya kembali mengalami kenaikan.

2. Efisiensi Penggunaan Modal Kerja
a.Perputaran Kas
Tingkat perputaran kas perusahaan dari tahun ke tahun selalu

mengalami perubahan. Diketahui tingkat perputaran kas tahun 1996 sebesar
/
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288,62 kali, tahun 1997 sebesar 814,58 kali, tahun 1998 sebesar §10,58
kali, tahun 1999 sebesar 967,59 kali dan tahun 2000 sebesar 771,26 kali.
Hal ini disebabkan adanya perubahan jumlah penjualan bersili dan jumlah
kas rata-rata. Apabila prosentase perubahan jumlah penjpalan bersih lebih
besar dari prosentase perutahan jumlah kas rata-réta, maka akan
menyebabkan meningkatnya perputaran kas. Sebaliknya, apabila prosentase
perubahan jumlah penjualan bersih lebih kecil dari prosentasc perubahan
jumiah kas rata-rata meka akan berakibat turunnya tingkat perputaran kas.
Hal ini bisa dilihat, tahun 1996 ke tahun 1997 prosentase perubahan juinlah
penjualan bersih sebesalf; 25% atau penjualan bersih naik sebesar 5%,
sementara prosentase perubahan jumlah kas rata-rata sebeser —56% atau
jumlah kas rata-rata turun sebesar 56%. Hal ini menyebabkan naiknya
tingkat perputaran kas yang cukup mencolok, dari 288,62 kali menjadi
814,58 kali. Sementara tahun 1997 ke tahun 1998 penjualan bersih naik
sebesar 40% dan kas rata-rata naik sebesar 41%. Hal ini menyebabkan
turunnya tingkat perputaran kas dari 814,58 kali menjadi 810,69 kali. Tahun
. 1998 ke tahun 1999 penjualan bersih naik sebesar 111% dan kas rata-rata

naik sebesar 77%. Hal ini menyebabkan tingkat perputaran kas kembali
mengalami kenaikan dari 810,69 kali menjadi 967,59 kali. Tahun 1999 ke
tahun 2000 prosentase perubahan jumlah penjualan bersih adalah sebesar ~
3% atau }’)enjualan bersih turun sebesar 3%, sementara prosentase

perubahan jumlah kas rata-rata 21% atau kas rata-rata naik sebesar 21%.
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Hal ini mengakibatkan tingkat perputaran kas kembali turun dan 957,59
kali menjadi 771,26 kali.

Namun jika dilihat secara umum dari tahun 1996 sarﬁpai dengan tahun
2000 penggunaan kasnya sudah semakin efisien. Hal ini dapat dilihat dari
nilai trend kas yang positif, yang berarti bahwa dari tahun ketahun tingkat
perputaran kas cenderung naik. Keadaan ini menunjukkan bahwa prosentase
kenaikan jumlah penjualan bersih perusahaan lebih besar dari prosentase
kenaikan jumlah kas rata-rata. Ini berarti kas yang d’keluarkan dapat
meningkatkan penjualan.l

b.Perputaran Piutang

Tingkat perputaran piutang perusahaan dari tahun ke tahun bisa dilihat
sebagai berikut : tahun 1996 sebesar 3,33 kali, tahun 1997 sebesar 5,00 kali,
tahun 1998 sebesar 12,17 kali, tahun 1999 sebesar 14,81 kali dan tahun
2000 sebesar 4,48 kali. Jika dilihat dari tahun 1996 sampai dengan tahun
1999 tingkat perputaran piutang selalu mengalami kenaikan, dan tahun
1999 merupakan kondisi terbaik, karena tingkat perputaran piutangnya
paling tinggi. Namun pada tahun 2000 tingkat perputaran piutangnya
mengalami penurunan yang cukup drastis menjadi 4,48 kali. Hal im
disebabkan oleh perubahan prosentaée jumliah penjualan kredit lebih kecil
dari proéentase perubahan jumlah piutang rata-rata vaitu pfoseniase

perubahan jumlah penjualan kredit sebesar —3% atau penjualan kredit turun

sebesar 3%, sementara prosentase perubahan jumlah piutang rata-rata
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sebesar 220% atau p Jtang rata-rata naik sebesar 220%. Perbedaan yang
“cukup jauh sekali-.

Namun jika dilthat secara umum dari tahun 1996 sampai dengan tahun
2000 penggunaan piutangnya sudah semakin efisien. Hal ini dapat dilihat
dari nilai tI'eT/Id piutang yang positif, yang berarti bahwa dari tahun ke tahun
tingkat perputaran piutang cenderung naik. Keadaan. ini raenunjukkan
bahwa prosentaée kenaikan jumlah penjualan kredit lebih besar dar
prosentase kenaikan jumlah piutang rata-rata. Ini berarti dana yang tertanam
dalam piutang dagang semakin kecil untuk menghasilkan penjualan kredit
dalam jumlah yang sama atau lebih besar.

c. Perputaran Persediaan

Tingkat perputaran persediaan perusahaan dari tahun ke tahun bisa
dilihat sebagai berikut : tahun 1996 sebesar 6,35 kali, tahun 1997 sebesar
1,87 keli, tahun 1998 sebesar 2,22 kali, tahun 1999 sebesar 6,35 kali dan
tahun 2000 sebesar 2,73 kali. Seperti halnya perputaran piutang, perputaran
persediaanpun dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1999 selalu mengalami
kenaikan, dan tahun 1999 merupakan kondisi yang paling baik, karena
tingkat perputaran persediaannya paling tinggi. Namun pada tahun 2000
perputaran persediaan juga mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
karena prosentase perubahan jumlah harga pokok penjualan lebih kecil dari
prosentase perubahan jumlah persediaan rata-rata, yaitu  prosentase
perubahan jumlah harga pokok penjualan adalah sebesar ~2% atau harga

pokok penjualan turun sebesar 2%, sementara prosentase perubahan jumlah
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persediaan rata-rata szbesar 127% atau persediaan rata-rata naik sebesar
127%. Perbedaaﬁ yang sangat mencolok sekali. Itulah mengapa perputaran
- persediaan tahun 2000 turun secara drastis dari 6,35 kali menjadi 2,73 kali.
Namun jika dilihat secara umum dari tahun 1956 sampai clengan tahun
2000 penggltnaan persediaannya sudah semakin efisien. Hal ini bisa dilihat
dari nilai trend persediaan yang positif, yang berarti.bahwa dari tahun
ketahun tingkat' perputaran persediaan cenderung naik. Keadaan ini
menunjukkan bahwa prosentase kenaikan jumlah harga pokok penjualan
lebih besar dari prosentase kenaikan jumlah persediaan rata-rata. Ini berarti
dana yang tertanam persediaan semakin kecil.
d.Perputaran Modal Kerja
Tingkat perputaran modal kerja perusahaan dari tahun ke tahun selalu
mengalami perubahan. Diketahui tingkat perputaran modal kerja tahun
1996 sebesar 8,32 kali, tahun1997 sebesar 8,76 kali, tahun 1998 sebesar
8,01 kali, tahun 1999 sebesar 17,84 kali dan tahun 2000 sebesar 16,19 kali.
Besar kecilnya tingkat perputaran modal kerja menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan modal kerja. Semakin besar tingkat perputaran modal
kerja, semakin efisien penggunaan modal kerja. demikian sebaliknya.
Perubahan tingkat perputaran modal kerja disebabkan oleh perubahan
jumlah penjualan bersih dan jumlah modal kerja rata-rata. Apabila
prosentase perubahan jumlah penjualan bersih lebih besar dari prosertase
perubahan jumlah modal kerja rata-rata maka tingkat perpuiaran modal
kerja semakin tinggi, demikian sebaliknya. Hal ini bisa dilihat tahun 1996

ke tahun 1997 penjualan bersih naik sebesar 25% dan modal kerja rata-rata
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naik sebesar 18%. Karena prosentase kenaikan jum'ah penjualan bersih
lebih besar dari prosentase kenaikan jumlah modal ker’a rata-rata, maka hal
ini menyebabkan naiknya tingkat perputaran modal kerja dari 8,32 kali
menjadi 8,76 kali. Sementara tahun 1997 ke tahun 1998 penjualan bersih
naik sebesar 40% dan modal kerja rata-rata naik sebesar 52%. Karena
prosentase kenaikan jumlah penjualan bersihi lebih kecil dari prosentase
jumlah modal kerja rata-rata, maka hal ini inenyebabkan turunnya tinzkat
perputaran modal kerja dari 8,76 kali menjadi 8,01 kali. Tahun 199§ ke
tahun 1999 prosentase perubahan jumlah penjuélan bersih sebesar 111%
atau penjualan bersih naik sebesar 111%, sernentara prossntase perubuhan
jumlah modal kerja rata-rata sebesar —5% atau modal kerja rata-rata turun
sebesar 5%. Karena perbedaannya cukup mencolok maka tingkat perputaran
modal kerjapun kembali mengalami kenaikan yang cukup drastis da.i 8,01
kali menjadi 17,84 kali. Tahun 1999 ke tahun 2000 prosentase perubahan
jumlah penjualan bersih sebesar —3% atau penjualan bersih turun sebesar
3%, sementara prosentase perubahan jumlah modal kerja rata-rata sebesar
7% atau modal kerja rata-rata naik sebesar 7%. Hal ini mengak:batkan
tingkat perputaran modal kerja kembali mengalami penurunan, namun
penurunannya tidak terlalu drastis yaitu dari 17,81 kali menjad: 16,19 kali.
Namun jika jika dilihat secara umum dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 penggunaan modal kerjanya sudah semakin efisien. Hal in1 bisa
dilihat dari nilai trend modal kerja yang positif, yang berarti bahwa dari

tahun ke tahun modal kerja mempunyai kecenderungan untuk naik.

‘
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Keadaan ini menunjukaan bahwa prosentase kenaikan jumlah penjualan

bersih lebih besar dari prosentase kenaikan jumlah modal kerja rata-rata.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan, pada permasalahan pertama d:ipat
disimpulkan sebagai berikut:
Pengelolaan modal kerja pada CV. SAHABAT tahun 1997 sampai dengan
tahun 2000 pada umumnya sudah efektif Karena seluruh modal kerja jangka
panjang telah dipenuhi dengan sumber modal kerja jangka panjang pula dan
masih terdapat sumber modal kerja yang bisa digunakan untuk membiayai
kebutuhan modal kerja jangka pendek. Ini ditunjukkaa dengan adenya
kenaikan modal kerja. Sementara untuk tahun 1999 wa]aupuﬁ mengalami
penurunan modal kerja, namun tahun berikutnya kembali mengalami
kenaikan.
Sedangkan pada permasalahan kedua dapat disimpulkan sebagai
berikut: |
1. Penggunaan kas pada CV SAHABAT dari tahun 1996-2000 semakin
efisien. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan trendnya adalah: Y =
730,55 + 111,83x. Karena persamaan trendnya positif, maka dari tahun ke

tahun tingkat perputaran kas mempunyai kecenderungan untuk naik.

I~

Penggunaan piutang pada CV. SAHABAT dari tahun 19$6-2000 juga
semakin efisien. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan trendnya adalah: Y
= 7,96 + 1,21x. Karena persamaan trendnya positif, maka dari tahun ke

tahun tingkat perpu.araan piutang mempunyai kecenderungan vntuk naik.
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3. Penggunaan persediaan pada CV. SAHABAT dari tahun 1936-2000 juga
semakin efisien. Hal ini ditunjukkan dengan persamaan trendnya adalah: Y
= 2,94 + 0,68x. Karena persamaan trendnya positif, maka dari tahun ke
tahun tingkat perputaran persediaan mempunyai kecenderungan untuk
naik. |

4. Penggunaan modal kerja pada CV. SAHABAT dari tahun 1996-2000 juga
semakin efisien. Hal ini dit unjukkan dengan persamaan trendnya adalah: Y
= 11,88 + 2,33x. Karena persamaan trendnya positif, maka dari tahun ke
tahun tingkat perputaran modal kerja mempunyai kecenderungan untuk

naik.

B. Keterbatasan Fenelitian
Dalam penelitiaﬁ ini penulis tidak bisa memperoleh data terbaru. Data
yang diperoleh hanya s¢/mpai dengan tahun 2000. Sehingga hasil yang
diperoleh dari perhitungan ini kurang dapat mewakili keadaan pervsahaan

yang sebenarnya untuk saat. ini.

C. Saran
Karena pada umumya kondisi perusahaan yang berkaitan dengan
masalah modal kerja sudah baik, maka penulis hanya bisa memberikan saran —

saran sebagai berikut :
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1.

3.

Perusahaan hendaknya tetap mempertahankan volume penjualun atau
meningkatkannya. Karena besarya penjualan sangat berpengaruh terhadap
perputaran kas, piutang, persediaan dan modal kerja.

Perusahaan juga tetap mempertahankan syarat pemberian kredit yang
ketat, karena hal tersebut bisa mengurangi berbagai macam resiko,
Perusahaan hendaknya menyesuaikan jumlah persediaan sesuai dengan
kebutuhan saja, sehingga tidak terjadi penumpukan jumlah persediaan
akibat dari persedi(aan yang terlalu besar. Karena hal itu akan
memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di  gudang,

nenperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan dan keusangan,

sehingga semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan.
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DAFTAR PERTANYAAN

I Sejarah Perusahaan.
A. Pendirian Perusahaan.

1.Kapan perusahaan didirtkan ?

2.Apa nama perusahaan ?

3.Siapa pendiri pertama kali ?

B. Lokasi Perusahaan.

1.Dimana lokasi perusahaan 7

2.Apa alasan pemilihan lokasi ? f

3.Berapa luas tax(ah perusahaan dan berapa luas bangunan yang digunakan ?

.ll.Bagian Personalia.
A. Tenaga Kerja
1.Berapa jumtah karyawan ?
2.Berapa karyawan tetap dan tidak tetapnya ?
3.Bagaimana pembagian jam kerja karyawsn ?
4 Bagaimana merekrut karyawan ?
S.Bagaimana sistem pengupahan karyawan ?
6.Jaminan apa saja yang diberikan kepada karyawan ?
7.Usaha apa yang dilakukan untuk pelatihan karyawan ?
B. Struktur Organis:/si

1.Bagaimana struktur organisasi ?

2.Pimpinan dibagi menjadi berapa kepala bagian dan apa saja ?



3.Apa tugas dari masing-masing kepala bagian ?

IIL.Bagian Produksi dan Pemasaran,

1.Jenis produk apa saja yang dihasilkan ?

2.Darimana bahan baku diperoleh ?

3.Bagaimana cara perusahaan untuk memasarkan produknya ?

4. Siapa yang menjadi konsumen atas produk yang dihasilkan ?
1V.Bagiar. Keuangan

1.Berana tingkat penjualan perusahaan ?

2.Berapa besar modal yang dibutuhkun untuk operasi ?

3.Bagaimana perusa}lla'an memperoleh modal ke.rja ?

4.Apa saja sumber modal kerja perusahaan ?

5.Bagaimana penggunaaﬁ modal perusahaan ?

6.Bagaimana struktur modal kerja perusahaan ?






CV “SAHABAT KLATEN”
NERACA PER 31 DESEMBEK 1996

AKTIVA
Kas { Rp. 1.207.114,00
Piutang Rp. 55.183.680,00
PPn Pajak Masukan Rp. 447 615,00
Persediaan Rp. 267.300.475,00
Peralatan Pabrik Rp. 1.402.920,00
inventaris Kantor Rp. 4.490.000,00
Akumulasi Penyusutan inventaris Kantor (Rp. 507.845,00)
Kendaran Rp. 47.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Kendaraan (Rp. 33.991.095,00)
Mesin-Mesin Pabrik Rp. 76.600.000,00
Akumulasi Penyusutan Mesin-Mesin Pabrik (Rp. 72.829.440,00)
Gedung ' Rp. 50.500.000,00
Akurﬁulasi Penyusutan Gedung (Rp. 15.400.000,00)
Tanuh Rp. 20.000.000,00
JUMLAH AKTIVA Rp. 401.903.424,00
PASSIVA
Hutang dagang Rp. 131.677.044,00
Hutang bank | Rp. 63.105.345,00
Hutang lain-lain Rp. 63.351.375,00
PPh terhutang Rp. 212.485,00
Modal pribadi Rp. 26.662.500,00
Modal komanditer Rp. 30.000.000,00
Laba ditahan Rp. 41.127.374,00
Saldo laba Rp.  45612.758,00

JUMLAH PASSIVA Rp. 401.903.424,00




CV “SAHABAT KLATEN"
NERACA PER 31 DESEMBEFR. 1997

AKTIVA
Kas Rp. 679.147, 00
Piutang Rp. 20.605.710,00
PPn Pajak Masukan Rp. 13.0€1.227,00
Persediaan Rp. 319.898.300,00
Peralatan Pabrik Pp. 1.878.950,00
inventaris Kantor Rp. 4.490.000,00
Akumulasi Penyusutan Inventaris Kantor (Rp. 2.069.095,00)
Kendaran Rp. 47.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Kendaraan (Rp. 27.711.088,00)
Mesin-Mesin Pabrik _ Rp. 124.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Mesin-Mesin Pabrik (Rp. 82.320.971,00)
Gedung Rp. 50.500.000,00
Akuhulasi Penyusutan Gedung (Rp. 17.925.000,00)
Tanah - Rp. 20.000.100,00
JUML.AH AKTIVA  Rp. 462.587.190,00
/
PASSIVA .
Hutang dagang ' Rp. 129.77v5.609,00
Hutang bank Rp. 81.394.884,00
Hutang lain-lain Rp. 43.351.875,00
PPh terhutang Rp. 178.372,00
Modal pribadi Rp. 32.714.500,00
Modal komanditer Rp. 45,000.000,00
Laba ditahan Rp. 86.894.175,00
Saldo laba “Rp. 52.277.775,00

JUMLAH PASSIVA Rp. 462.567.7.90,00




CV “SAHABAT KLATEN”
+ NERACA PER 31 DESEMBER 1998

AKTIVA
Kas Rp. 1.973.625,00
Piutang Rp. 23.566.926,00
PPn Pajak Masukan Rp. 44.436.000,00
Persediaan Rp. 401.583.788,00
Peralatan Pabrik Rp. 1.564.480,00
Inventaris Kantor Rp. €.640.000,00
Akumulasi penyusutan inventaris kantor (Rp. 2.899.095,00)
Kendaran Rp. 47.500.0C0,00
Akumulasi penyusutan kendaraan (Rp. 41.431.074,00)
Mesin-mesin pabrik Rp. 124.000.000,00
Akumulasi penyusutan mesin-mesin pabrik (Rp. 93.375.000,09)
Gedung Rp. 70.500.000,00
Akumulasi penyusutan gedung (Rp. 21.450.000,C0)
Tanah ‘ Rp. 20.000.000,20
JUMLAH AKTIVA Rp. 582.615.090,00
PASSIVA
Hutang dagang Rp. 30.364.220,00
Hutang bank Rp. 280.818.918,00
Hutang lain-lain Rp. 351.875,00
PPh terhutang Rp. 217.007,00
Modal pribadi Rp. 25.996.500,00
Modal komanditer Rp. 45.000.000,00
Laba ditahan Rp. 139.171.950,00
Saldo laba ' Rp. 60.694.620,00

JUMLAH PASSIVA Rp. 582.615.090,C0




CV “SAHABAT KLATEN”
NERACA PER 31 DESEMBER 1999

AKTIVA
Kas Rp. 2.726.047 00
Piutang Rp. 53.178.165,00
FPn Pajak Masukan Rp. 99.248.123,00
Persediaan Rp. 173.934.925,00
Peralatan Pabrik Rp. 2.657.240,00
(nventaris Kantor _ Rp. 16.015.000,00
Akumulasi Penyusutan Inventaris Kantor (Rp. 4.900.970,00)
Kendaran Rp. 95.500.000,00
Akumulas: PenyJsuan Kendaraan (Rp. 48.948.305,00)
Mesin-Me sir Pabrik Rp. 227.500.000,00
Akumulasi Penyusutan Mesin-Mesin Pabrik Rp. 112.796.875,00
Gedung Rp. 89.000.000,00
Akumulasi Penyusutan Gedung (Rp. 25.900.000,00)
Tanah Rp. 40.250.000,00
JUMLAH AKTIVA Rp. 607.463.350,00
PASSIVA
Hutang dagang Rp. . 184.419.004,00
Hutang bank - Rp. 49.156.272,00
PPh terhutang Rp. ¢ 441.726,00
Modal prik-adi _ Rp. + 23.346.500,00
Modal kornanditer Rp. 45.000.000,00
Laba ditahari Rp. 199.866.570,00
Saldo laba Rp. 105.233.278,00

JUMLAH PASSIVA Rp.. 607.463.350,00




CV “SAHABAT KLATEN”

NERACA PER 31 DESEMBER 2000

AKTIVA
Kas
Piutang
PPn Pajak Masukan
Persediaan
Peralatan Pabrik

inventaris Kantor

Akumulasi penyusutan inventaris kantor

Kendaran
Akumulasi penyusutan kendaraan

Mesin-mesir, pabrik

Akumulasi penyusutan mesin-mesin pabrik

Gedung
Axumulasi penyusutan gedung
Tanah

JUMLAH AKTIVA
PASSIVA

Hutang dagang
Fiutang bank
Futang lain-1ain
PPh terhutang
Modal pribadi
Modal kornanditer
Laba ditatian
Saldo laba
JUMLAH PASSIVA

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

‘(Rp.

Rp.

(Rp.

Rp.

(Rp.

Rp.

(Rp.

Rp.

2.979.278,00
192.349.055,00
1.132.223.800,00
105.780.833,00
2.103.620,00
18.815.000,00
7.252.845,00)
95.500.000,00
56.465.535,00)
230.000.000,00
132.531.250,00)
114.000.000,00
31.600.000,00)
40.250.000,00

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

1.706.151.956,00

696.408.778,00
275.517.095,00
279.468.000,00
5.143.048,00
19.88.500,00
45.000.000,00
305.099.848,00
79.623.687,00

Rp.

1.706.151.956,00




CV “SAHABAT KLATFN”
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI
PERIODE TAHUN 1996

PENDAPATAN
Pendapatan Percetakan Rp. 615.833.834,00

HARGA POKOK .
Harga Penjualan Rp. 425.353.401,00

Laba Kotor Atas Penjualan Rp. 190.480.433,00
BIAYA USAHA
1. Biaya Pemasaran Rp. 83.502.338,00

2. Biaya Acministrasi dan Umum  Rp. 27.836.698,00

Jumlah Biaya Usaha Rp. 111.339.036,00

Laba Bersih Usaha Rp. 79.141.397,00

SIAYA NON USAHA

Biaya Bunga Bank Rp. 26.480.314,00
Laba Bersih Sebelum Pajak Rp. 52.661.083,00
PPh Perusahaan Rp. 7.048.325,00

Laba Bersih Setelah Pajak Rp. 45.612.758,00 .




CV “SAHABAT KLATEN”
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI
PERIODE TAHUN 1997

PENODAPATAN
Pendapatan Percetakan Rp. 768.258.300,00

HARGA POKOK

Harga Pokok Penjualan Rp. 548.965.223,00
Laba Kotoi Atas Penjualan Rp. 219.293.077,00

BIAYA USAHA
1. Biaya Pémasaran Rp. 89.178.788,00

2. Biaya Administrasi dan Umum  Rp. 31.109.385,00

Juiniah Biaya Usaha Rp. 120.288.173,00

Laba Bersih Usaha Rp. 29.004.904,00

BIAYA NON USAHA

Biaya Bunga Bank Rp. 36.822.369,00
Laba Bersih Sebelum Pajak Rp. 62.182.535,00
PPh Perusahaan Rp. 9.904.760,00

|.aba Bersih Setelah Pajak Rp. 52.277.775,00




CV “SAHABAT KLATEN”
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI
PERIODE TAHUN 1998

PENDAPATAN

Pendapatan Percetakan

HARGA POKOK
Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor Atas Penjualan

BIAYA USAHA
1. Biaya Pemasaran Rp.

2. Biaya Administrasi dan Umum  Rp.

Rp.

Rp._

1.075.283.180,00

800.725.899,00

Rp.

121.005.742,00
34.596.587,00

Jumlah Biaya Usaha
Laba Bersih Usaha

BIAYA NON USAHA
Biaya Bunga Bank

'_aba Bersih Sebelum Pajak
PPh Perusahaan

Laba Bersih Setelah Pajak

Rp.

274.557.281,00

155.602.329,00

Rp.

Rp.

118.954.952,00

44.748 352,00

Rp.
Rp.

-74.206.600,00
13.511.980,00

Rp.

60.694.620,00




Cv “SAHABAT KLATEN”
LAPORAN PERHITUNG/AN LABA RUGI
PERIODE TAHUN 1999

PENDAPATAN

Pendapatan Percetakan

HARGA POKOK
Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor Atas Penjualan

BIAYA USAHA
1. Biaya Pemasaran

2. Biaya Administrasi dan Umum

Jumlah Biaya Usaha Rp.
Laha Bersih Usaha Rp.

BIAYA NON USAHA
Biaya Bunga Bank Rp.
Laba Bersih Sebelum Pajak Rp.
PPh Perusahaan Rp;

Laba Bersih Setelah Pajak Rp.

Rp.

Rp.

2.273.667.100,00

1.827.357.189,00

Rp.

Rp. 233.911.932,00
Rp. 60.339.628,00

446.309.911,00

294.251.560,00

152.058.351,00

14.225.560,00

137.833.253,00
32.599.975,00

105.233.278,00




CV “SAHABAT KLATEN”
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI
PERIODE TAHUN 2000

PENDAPATAN

Pendapatan Percetakan

HARGA POKOK
Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor Atas Penjualan

BIAYA JSAHA

1. Biaya Pemasaran Rp.

2. Biaya Administrasi dan Umum  Rp.

Rp.

Rp.

2.200,135.510,00

1.782.057.758.00

Rp.

195.608.525,00
81.767.860,00

Jumian Biaya Usaha
Laba Bersih Usaha

BIAYA NON USAHA
Biaya Bunga Pank

Laba Bersih Sebelum Pajak
PPh -Perusahaan

Laba Bersih Setelah Pajak

Rp.
Rp.

418.077.752,00

277.376.385,00
140.701.367,00

Rp.

39.449.380,00

Rp.
Rp.

101.251.987,00
21.625.300,00

79.626.687,00
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